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Pengalihan huruf Arab-lndonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesi4 tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.bN11987 , sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
BahasaArab (A Guide to Arabic Transliterationl), INIS Fellow 1992.
A. Konsonan
..F
B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditutis dengan "a", kasrah dengan "i", dlomah dengan "u", sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cam berikut:
Arab Latin Latin









I D .,J L
I Dz I M
R ir N









M Muftih Fashlih : Peran Pimpinan Pondok Pesantren Dalam Mengintegrasi
Kurikulum Di Pesantren Anshor Al Sunnah Kecrmrtsn
Kampar Kabupaten Kampar
Pesantren merupakan lembaga pe-didikan tertua di Indonesia. Keberadaan
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di tanah air mempunyai andil yang
sangat besar dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia. Dalam
perkembangan berikutnya eksistensi pesantren terutama pesantren tradisional
selalu terbentukan dengan pendidikan sekuler yang berbasis skill duniawi,
sehingga keberadaan pesantren tradisional menjadi semakin terpinggirkan dan
kurang diminati dalam kontestasi dr-ua pendidikan modern yang semakin pesat
saat ini, di sini peran pimpinan p.,,llok sangat di butuhkan. adapun perannya yaitu
pimpinan sebagai edukator, mencjer, administrator, supervaisor, leader, inovator,
dan motivator. Tujuan penelitin ini untuk mengetahui peran pimpinan pondok
pesantren dalam mengintegrasi kurikulum di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah
Kec. Kampar Kab. Kampar. Faktor faktor pendukung dan penghambatnya.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan pendekatan
kualitatil Tenik Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara'
dokumentasi. Adapun informan penelitian ini adalah satu orang pimpinan
pondok, satu orang Kepala Madrasah, satu orang Wakil Kepala Madrasah Bagian
Kurikulum. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, reduksi data, model
data, penarikan / verifikasi kesimpula.
Hasit penelitian di peroleh bahwa Pimpinan Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah
telah berperan dalam mengintegrasikan kurikulum,Pimpinan telah melaksankan
fungsinya sebagai edukator, manejer , adminisffator, supervai']or' leader,
inovator, dan motivator. Adapun faktor pendukungnya adalah banyaknya para
alumni menjadi tenanga pendidik di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah,. Faktor
penghabatnya adalah kekurangan sumber dana yang cukup banyak , guru yang
kurang profesionalisme dalam mengajar.
Kata Kunci :Pimpinan Pondok, Integresi, Kurikulum
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ABSTRACT
M Muftih Fashlih : The Roles of Islamic Boarding School Leaders in
Integrating Curriculum at Anshor Al Sunnah Islamic
Boarding School Kampar
Islamic Boarding school (Pesantren) is the oldest educational institution in
Indonesia. It plays an important role to build up the nation character in this
country. Nowadays, the existence of Islamic boarding schools, a traditional
Islamic boarding school in particular is not in line with the secular education
oriented to worldly life based- skill, which legds--tq.,be.ing,marginalizei. and less
interested as a choice in modem education, and the roles 6f Iclaqlic boarding
school leader as an educator, a manager, an administrator, a supe"visor, a leader,
an innovator and a motivator are required, therefore. This study aims at exploring
the roles of Islamic boarding school leaders in integrating the curriculum and
finding out their supporting and inhibiting factors at Anshor Al Sunnah lslamic
Boarding School Kampar.
This study is a field research employing a qualitative approach, in which the data
were collected through methods such as obsen'ation, interviews, and
documentation. The informants of this study were a head, a principal, and a
deputy principal of School Curriculum Section of Islamic Boarding School. The
data having been collected were organized into data reduction, data model, and
withdrawal/ verification conclusion.
With reference to the data having been collected and analyzed, the results
indicated that the leaders of Anshor Al Sunnah Islamic Boarding School have
played their roles in integrating the curriculum as an educator, a manager' an
administrator. a supervisor. a leader. an innovator, and a motivator. The
supporting factor was found that many alumni have become educators at Anshor
Al Sunnah lslamic Boarding School. However, the insufficiency of financial
resources and low teachers' professionalism became inhibiting factors.
Kepvords: Leaders of Islamic Boarding School, Integrating' Curriculum.
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Struktur pendidikan nasional. pesantren merupakan mata rantai yang
sangat penting. Hal ini tidak hanya karena sejarah kemunculannya yang relatif
lam4 tetapi juga karena pesantren telah secara signifikan ikut andil dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam sejarahny4 pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang berbasis masyarakat.Dalam kenyataannya, pesantren
telah mengakar dan tumbuh dari masyarakat, kemudian dikernbangakan oleh
masyarakat, sehingga kajian mengenai pesantren sebagai sentra pengembangan
masyarakat sangat menarik beberapa peneliti akhir-akhir ini.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan realitas
yang tak dapat dipungkiri. Sepanjang sejarah yang dilaluinya, pesantrcn terus
menekuni pendidikan tersebut dan menjadikannya sebagai fokus kegiatan,
pesantren telah menunjukkan daya tahan yang cukup kokoh sehingga mampu
melewati berbagai zaman dan masalahnyar.
Pesantren menurut sebagaian ahli merupakan produk pendidikan asli
Indonesia:.Pendidikan asli lndonesia ini secara langsung dan tidak langsung ikut
mencerdaskan bangsa Indonesia. Pesantren lahir karena respon dari kebijakan
penjajah Belanda yang menganaktirikan pendidikan Islam sehingga melahirkan
dualisme pendidikan yaitu pendidikan agama dan pendidikan umum.
r.Mu sthafa Rahman, Menguak Mqnqjemen Pendidikan Pesanlren, dalam Ismail SM &
Nurul Huda, Dinamika Pesantren dan Modrasah ( Yo5/akarta : Pustaka Pelajar, 2002), h. 106
2 Aryumardi Azr4 Pendidikan lslam: Tradisi dan Modernisasi menuiu Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1999), h. 105.
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Pesantren telah ada di Indonesia sejak sebelum Indonesia merdeka.
Pesantren merupakan kebutuhan masyarakat setelah surau langgar dan mesjid
tidak memadai lagi sebagai lembaga pendidikan Islam3. Pada mulanya pesantren
didirikan oleh para penyebar Islam sehingga kehadirannya diyakini mengiringi
dakwah Islam di negeri ini. Pesantren pada awal berdirinya sampai dengan saat ini
telah mengalami perkembangan. Pada masa awal berdiriny4 pesantren berfungsi
sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Kedua fungsi ini bergerak
saling menuniang.Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan
dakwah sedang dakwahdapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun
sistem pendidikana.
Pesantren pada dasamya merupakan pusat pengkajian ilmu-ilmu agama
Islam, seperti fikih, tauhid, tafsir, hadis, tasawuf, dan bahasa Arab. Ilmu-ilmu
tersebut diajarkan terbates pada lingkup ilmu-ilmu yang digolongkan ilmu agama
sebagai perbedaan dengan ilmu-ilmu yang digolongkan kepada ilmu-ilmu umum.s
Selain itu, penanaman akhlak sangat di utamakan dalam dunia pesantren. Akhlak
kepada teman, masyarakat dan lebih urama akhlak kepada kiai. Hubungan
terhadap teman dan masyamkat harus dijaga untuk mempererat ukhuwah Islamiah
dan memelihara citra pesantren agar tidak luntur di mata masyarakatu.
3 Azyumardi Ana, Pendidikan Islqm: Tradisi dan Modernisasi menuju Mileniwn
Baru,(Lagos Wacana Ilmu : 1999) h.106.
a Mujammil Qomar, Pesantren: dari Tronsformasi Metodologi menuju Demoktatkasi
lnstitusi (l*Jtrta: Erlangga,2005), h. 22.
5 Haidar Putra Daday, Sejaroh Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di lndonesia
(Kencana: lakart4 2012), h.74.
u Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan don Pemboharuan Pendidikan di Indonesia,
h.12.
J
7 Abd]t,l A'al, Penbaharuan Pesontren, ( lakart4 Erlangga, 2006), h. 158 aMul Mukti Fatah, et al. 2005. Rekontraksi Pesantren Masa Depan .lakarlz
ListafariskaPutra, h 34.
Kendatipun pesantren merupakan kenyataan sosial yang sudah mapan
dalam masyarakat Indonesi4 namun tidak memperoleh perhatian dan intervensi
yang signifikan dari pemerintah untuk mengembangkan ataupun
memberdayakannya. Hal ini menj adikan p€santren tumbuh dengankemampuan
sendiri yang pada akhimla menumbuhkan varian yang sangat besar, karena
sangat tergantung pada kemampuan masyarakat itu sendiri.
Untuk menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang ideal, tentu
saja ia harus menghadapi dan menuntaskan beragam persoalan yang saat ini
sedang menantang atau bahkan mengancamnya. Disadari atau tidak gempuran
moderenisasi, dengan segala dampaknya, membuat pesantren agakmkeiimpungan
dalam menghadapi ragam masalah yang dihadapinyaT.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Keberadaan
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di tanah air mempunyai andil yang
sangat besar dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia. Lebih lanjut
eksistensi pesantren dari masa ke masa telah memberikan kontribusi konkrit
dalam pe{alanan sejarah bangsa. Di era kerajaan Jawa misalnya pesantren
menjadi pusat dakwah penyebaran Islarn, di era penjajahan kolonial Hindia
Belanda, pesantren menjadi medan heroisme pergerakan perlawanan rakyat, di era
kemerdekaan pesantren terlibat dalam penrmusrm bentuk danidiologi bangsa serta
terlibat dalam revolusi fi sik mempe(ahankan kemerdekaan8.
Selain kontribusi pesantren dalam tiap fase sejarah yang begitu luar biasa,
pesantren juga telah membentuk sebuah subkultur unik dan eksotik yang sama
1
sekali berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya karena ke
Indonesiaanya, Sebuah subkultur yang kaya akan nilai-nilai keadaban, nilai-nilai
kultural dan khazanah intelektual Islam yang termanifestasikan dalam warisan
literatur klasik (kitab kuning) yang menjadi tradisi keilmuannya.
Lebih lanjut pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional telah
memberikan sumbangsih yarrg survive dalam sejarah mewujudkan idealisme
pendidikan bangsa yang bukan sekedar meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (human resourcel atau aspek intelektualitas melainkan juga lebih konsen
dalam mencetak moralitas dan spiritualitas bangsa yang luhur.
Perkembangan berikutnya eksistensi pesantren terutama pesantren
tradisional selalu terbenturkan dengan pendidikan sekuler yang berbasis skill
duniawi, sehingga keberadaan pesantren tradisional menjadi semakin
terpinggirkan dan kurang dirninati dalatn kontestasi dunia pendidikan modem
yang semakin p€sat saat ini.
Relaitas yang menjadikan bukti semakin terpinggirkanya eksistensi
pesantren tradisional adalah dengan diberlakukanya kebijakan pemerintah yang
dituangkan dalam undang-undang No. l4 tahun 2005 tentang guru dan dosen yang
menyatakan bahwa lembaga pendidikan, tenaga kependidikan adalah lembaga
pendidikan tinggi yang diberi tugas oleh pemerintah untuk menyelenggarakan dan
mengembangkan ilmu kependidikan dan non kependidikan serta mendidik guru
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan anak usia
dinie.
' Diknas, 2005. tJndong-(.lndang Guru dan Dosen @andung: Fokus Media),h 4.
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Selain itu kebijakan lain yang tetap menjadikan pesantren
tradisionalsemakin terpinggirkan masih terdapat dalam undang-undang yang sama
yakni undang-undang guru dan dosen pada pasal 8 yang menyatakan bahwa
seorang guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat
pendidik serta sehat jasmani dan rohani untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasionalro.
Namun dari sini pertanyaan yang dapat dimunculkan adalah sebuah
permasalahan mend:rsar mengapa pondok pesantren tradisonal sebagai lembaga
pendidikan masih tetap survive hingga saat ini. Padahal sebelumnya banyak pihak
yang memperkirakan pesantren tidak akan bertahan lama di tengah perubahan dan
tuntutan masyarakat yang kian plural dan kompetitif bahkan ada yang memastikan
pesantren akan tergusur oleh ekspansi sistem baru yang umum dan modem.
Sebagai suaru lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut historis
kultural dapat dikatakan seba9ai "taining center" yar.g otomatis menjadi
"cultural ce raf' Islam yang disahkan atau dilembagakan oleh masyarakat,
setidak+idaknya oleh masyarakat Islam sendiri yang secara defacto tidak dapat
diabaikan oleh pemerintah.l I Pondok pesantren memiliki model-model pengajaran
yang bersifat non klasikal, yaitu model sistem pendidikan dengan metode
pengajaran wetonan, yaitu metode yang didalamnya terdapat seorang kyai yang
membaca kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab yang
sam4 lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Dan sorogan,yaitu
santri yang cukup pandai men "sorog" kan (mengajukan) sebuah kitab kepada
to lbid,h B.Il Djamaluddin, & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikon /s/azr, (Bandung: Pustaka
Setiq 1998) h 97.
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kyai unnrk dibaca dihadapannya, kesalahan dalam membaca itu langsung
dibenarkan oleh kyai. 12
Kyai adalah orang yang memiliki ilmu agama (lslam) plus amal dan akhlak
yang sesuai dengan ilmunya- Menurut Saiful Akhyar Lubis, menyatakan bahwa
'Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundumya
pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. Karena ihr,
tidak jarang terjadi, apabila sang kyai di salah satu pondok pesantren wafat, maka
oamor pondok pesantren te$ebut merosot karena kyai yang menggantikannya
tidak sepopuler kyai yang telah wafat itu".13
Kiai merupakan tokoh pusat dalam sebuah pesantren.la Kiai adalah salah
satu elemen yang paling esensial dari satu pesantren, sebab bermula pada interaksi
kiai dengan orang yang menimba ilmu dengannya maka berangsur-angsur akan
menjadi besar dan berlanjut pada dibangunnya masjid, pondok sehingga
memenuhi keseluruhan elemen pesantren. Kiai tidak hanya sebagai penyangga
utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga sosok cerminan
dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri. Kedudukan dan pengaruh
kiai terletak pada keutamaan yang dimiliki pribadi kiai, yaitu penguasaan dan
kedalaman ilmu agam4 kesalehan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-
hari yang sekaligus mencerminkan nilai-nilai yang hidup di lingkungan santri.15.
12 Hasbullah, Sejarah Pendidikan lslam di lndonesiq,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1999).h1m.26
fr Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islani Kyai dan Pesantren, (Yoryakarta gLSAQ Press,
2007),h. 169.fa Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertunbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di
Indonesia,h 66.
15 Nurhayati Djanas, Dinomika Pendidikon lslam di Indonesio Pasca Kemerdekaan
(Jakarta: Rajawali Pers. 20O9). h. 55.
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Peran dari kiyai sangat perlu pada suatu pengembargan pesant€n kerena
peran itu sendiri adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena
suatu jabatan. Manusia sebagai maxnluk sosial memiliki kecenderungan untuk
hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi
antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya.
Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam
kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran (role). Peran
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila seseorang
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka
orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang
pengertian peranl6 .
Perlu diketahui bahwa peran pimpinan pondok Pesantren Anshor Al
Sunnah sangat berpengaruh dalam mengatur kurikulum ,karena Pondok
Pesantren Anshor Al Sunnah. juga merupakan salah satu pesantren yang masuk
dalam kategori pesantren salaf yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
tradisionalis. Hal ini terbukti dari praktik metode pengajaran yang dilakukan di
pondok pesantren Anshor Al Sunnah bentuk pemberian pelajaran atau pengajian
dilakukan dengan cara pimpinan pondok pesantren yang aktif membac4
menerjemahkan dan menerangkan sementara santri mendengarkan dan
menuliskan kemudian sistem sorogan yaitu santri yang aktif membaca kitab
terkadang menuliskan atau menerangkannya di hadapan kiai. Setelah memperoleh
tu MiTah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen (lakarta Rajacrafindo. 1997) H 32
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pengajaran ini kemudian santri melanjutkan dengan kajian ulang melalui sistem
takrar di samping sistem hafalan.lT
Selanjutnya dalam beberapa tahun terakhir ini pondok pesarr.ren Anshor
Al Sunnah mempunyai kecenderungan baru seperti halnya upaya pondok
pesantren yang mencoba mendesain konsep lembaga dengan mengintegrasikan
kurikulum pesantren dengan pendidikan formal dalam pendidikan pesanren, Hal
ini terbukti dari diberlakukannya pendidikan formal dalam pondok pesantren
Anshor Al Sunnah Yakni Mts Anshor Al Sunnah dan MA Anshor Al Sunnah
sehingga kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan formal ini mengikuti
konsep kurikulum yang diterapkan pemerintah seperti mata pelajaran bahasa
Indonesia, Matematika" IPA dan pelajaran umum lainy4 Oleh karena itu patut
manakala pesantren ini dikatakan sebagai pesantren yang mengapresiasi konsep
modemisasi sebagai hrntutan akan kebutuhan masyarakat modem.
Dalam hal ini, Pimpinan pondok dalam mengitegrasikan ftuiftflrrm
kurikulum belum terlaksankan dengan sepenuhnya, hal ini dapat di lihat dari
banyaknya program-program yang belum berjalan dengan baik, program bahasa
arab yang belum berjalan dengn baik, guru yang tidak profesional dalam
bidangnya, selain itu dalam mengintegasikan kurikulum pimpinan juga belum
melakukan evalusai- evaluasi program secara baik.
Oleh karena itu, sesuatu yang menarik untuk dileliti lebih jauh adalah
sebuah pertanyaan mendasar mengapa pondok pesantren Anshor Al Sunnah yang
dengan kesalafannya tetap mampu menunjukkan eksistensinya di tengah
'7 Hasil Watrancara Dengan Pimpinan Pondok Pesanfien Anshor Al Sunnah , Ksmis 30
April 2019
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persaingan masih berupaya untuk mendesain konsep baru dengan cara
mengintegrasikan kurikulum pesantren dengan pendidikan formal dalam
pendidikan pemntren, Padahal apabila dilacak lebih jauh tentang konsep
modernisasi yang diapresiasi oleh lembaga pondok pesantren secara tidak
langsung pasti akan menjadikan pembaharuan dalam budaya pesantren sehingga
eksistensi budaya tradisional dalam pesantren akan semakin termarginalkan..
Pesantren Anshor Al Sunnah merupakan salah satu bentuk integrasi
pendidikan yang membuka diri terhadap perubahan dan kebutuhan zaman.
Berbagai tuntutan akan ijazah formal yang secara legal diakui pemerintah. Hal ini
tidak dimiliki oleh Pesantren tradisional dan mengakibatkan lulusan pesantren
kesulitan mencari pekerjaan pada lembaga-lembaga formal dan perusahaan yang
mensyaratkan ijazah formal. Selain hal inr, dengan bentuk integrasi yang
diterapkan di Pesantren Anshor Al Sunnah diharapkan memberikan kontribusi
dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas dan bermutu.
Beiangkat dari kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian Terkait Peran Pimpian Pondok Dalam Meintegrasikan Kurikulum
Pendidikan Yang Terjadi Di Pondok Pesantren Aashor Alsunnah serta mengenai
proses integrasi. bentuk integrasi. kelembagaan, serta fahor pendukung dan
penghambat terintegrasi sistem pendidikan pesantren.
B. PENEGASANISTILAH
Agar tidak ditemukan kesamaran dalam memahami maksud penelitian ini,
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan pengertian judul, sebagai berikut :
l0
Peran pimpinan pondok
a. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu
jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk
hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan te{adi
interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota
masyarakat yang lainnya- Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada
saling ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah
apa yang dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis
dari kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang
bersangkutan menjalankan suatu peranan.lt .
b. Pimpinan pondok (Kyai) adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam)
plus amal dan akhlak yang s€suai dengan ilmunya. Menurut Saiful
Akhyar Lubrs, menyatakan bahwa "Kyai adalah tokoh sentral dalam
suatu pondok pesantrcn, maju mundumya pondok pesantren ditentukan
oleh wibawa dan kharisma sang kyai. Karena itu, tidak jarang terjadi,
apabila sang kyai di salah satu pondok pesantren wafat, maka parnor
pondok pesantren tersebut merosot karena kyai yang menggantikannya
tidak sepopuler kyai yang telah wafat itu".re
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajamya bahwa
'' Minah Thoha, K"pemimpinan Dalam Manajenen (lakafta: RajaGrafindo. 1997) H 32
re Saiful Akhyar Lubis. Konseling Islami Kyoi dan Pesontren, (Y ogyakafi4 eLSAQ Press,
2007), h. 169.
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pertumbuhan suatu pesantren semata-mata tergantung kemampun
kepribadian kyainya..
2. Pondok Pesantren
pondok pesantren pesantren adalah suatu lembaga pendidikan
agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem
asrama lxompleks) di mana para santri menerima pendidikan agama
mela.lui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di
bawah kedaulatan dai leadership seorang atau beberapa orang kyai
dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam
segala hal.
3. Mengintegrasikrn Kurikulum
Integrasi merupakan perpaduan, kordinasi, harmonisasi,
kebulatan keseluruhan. Integrasi kurikulum meniadakan batas-batas
antara berbagai mata pelajaran yang menyajikan bahan ajar dalam bentuk
unit atau keseluruan, mengintegrasikan Kurikulum merupakan yang
memungkinkan siswa baik secara individual maupun secara klasikal aktif
menggali dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip secara holistik
bermakna dan otentik, melalui pertimbangan itu malia berbagai
pandangan dan pendapat tentang pembelajaran terintegrasi. tapi
semuanya menekankan pada menyarnpaikan pelajaran yang bermakna
dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui
pembelajaran terintegrasi diharapkan para siswa memp€roleh
pengetahuan secara menyeluruh dengan cara mengaitkan satu pelajaran
t2
dengan pelajaran yang lain. Integmsi sendiri berasal dari kata "integer"




Berdasarkan latar belakang masalah, :-:ka persoalan yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
l. Peranan pimpinan Pondok dalam menintergrasikan kurikulum .
2. Pihak yang terlibat dalam mengintegrasikan kurikulum Di Pondok
Pesantren Anshor Al Sunnah .
3. Faktor yang pendorong dalam mengintegrasikan kurikulum Di Pondok
Pesanlren Anshor Al Sunnah .
4. Faktor penghambat dalam menintergrasikan kurikulum Di Pondok
Pesantren Arshor Al Sunnah .
5. Proses intergrasikan kurikulum Di Pondok Pesantren Anshor Al Swrrah
2. Batasan masalah
Berdasarkan idenfikasi masalah , maka penelitian ini akan
difokuskan pada Peran Pimpinan Pondok Dalam Mengintegrasikan
Kurikulum Di Pesantren Anshor Al Sumah , Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar .
20 
S. Nasution, ,{sas -Asas Kurikulun, (Jakarta: Bumi Aksar4 2003), h. 196
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3. Rumusan Masalsh
Berdasarkan batasan masalah masalah di atas, maka permasalahan
yang dapat di rumuskan sebagai berikut :
l. Apa saja Peran Pimpinan Pondok Pesantren Dalam Meintegrasikan
Kurikulum Di Pesantren Anshor Al Sunnah Kec. Kampar Kab.
Kampar.
2. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Pimpinan Pondok
Pesantren Dalam Mengintegasikan Kurikulum Di Pesantren Anshor Al
Surmah Kec. Kampar Kab. Kampar
D.TUJUAN DAN MANFAAT PEI\TELITIAI\
l. Tujuan Penelitian
Tujuan penilitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui peran pimpinan pondok pesantren dalam
mengintegrasi kurikulum di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah kec.
Kampar kab. Kampar
b. Untuk mengentahui pendukung dan penghambat peran pimpinan
pondok pesantren dalam mengintegrasi kurikulum di Pondok
Pesantren Anshor Al Sunnah kec. Kampar kab. Kampar
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai wawasan pengetahuan baik secara teoritis ataupun praktis,
terkait peran pimpinan pondok pesantren dalam mengintegrasi
kurikulum .
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b. Sebagai kontribusi terhadap perkembangan Pendidikan Islam,
khususnya melaksanakan peran pimpinan pondok pesantren dalam
mengintegrasi kurikulum.
c. Menjadi bahan persyaratan bagi penulis untuk mendapatkan gelar
Magister Pendidikan (M.Pd) program studi Manajemen Pendidikan
Islam Pascasaqjana UIN SUSKA Riau.
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. PERAN PIMPINAN PONDOK
a. Persn Pimpinan Pondok Pesantren
Pengertian Peran Menurut Soerjono Soekanto , yaitu p€ran
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseoftrng
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanny4
maka ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diaus lebih lanjut kita
lihat pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan sehlumnya
disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam
hubungannya dengan rugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam
penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total
enforcement, yaifu penegakan hukum secara penuh2l.
Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang
diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas
perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu diharapkan
berfungsi dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom
bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban, keamanan yang
mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat. artinya peralan
yang nyata .
Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena
suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan
untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan
2t Soekauo, Soerjono. Sosiologi Penyinpangan ,(Rajawali. Jakarta. 198|t H 231
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t6
terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota
masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada
saling ketergantungan. Dalam t elddupan bermasyarakat itu munculah
apa yang dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis
dari kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang
bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami
tentang pengertian p".urr2'.
b. Pimpinan Pondok Pesantren
Pimpinan pondok adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam)
plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful
Akhyar Lubis, menyatakan bahwa "Kyai adalah tokoh sentml dalam
suatu pondok pesantren, maju mundumya pondok pesantren ditentukan
oleh wibawa dan kharisma sang kyai. Karena itu, tidak jarang terjadi,
apabila sang kyai di salah satu pondok pesantnen wafat, maka pamor
pondok pesantren tersebut merosot karena kyai yang menggantikannya
tidak sepopuler kyai yang telah wafat itu".2l
" Minah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen (Jakafi.: Rajacrafm do. 1997) H 322r Saiful Akhya. Lubis, Konseling lslami Kyai dan Pesantrc4 (Yoryakart4 eLSAQ Press,
2007),h. 169.
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Menurut Abdullah ibnu Abbas, kyai adalah orang-orang yang
mengetahui bahwa Allah SWT adalah Dzat yang berkuasa atas segala
sesuaru.24
Menurut Mustafa al-Maraghi, kyai adalah orang-orang yang
mengetahui kekuasaan dan keagungan Allah SWT sehingga mereka
takut melakukan perbuatan maksiat. Menurut Sayyid Quthb
mengartikan bahwa kyai adalah orang-orang yang memikirkan dan
menghayati ayat-ayat Allah yang mengagumkan sehingga mereka dapat
mencapai ma' rifatullah secara hakiki.
lvlenurut Nurhayati Djamas mengatakan bahwa "kyai adalah sebutan
untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantnen".2s
Sebutan kyai sangat populer digunakan di kalangan komunitas santri.
Kyai merupakan elemen sentral dalam kehidupan pesantrelL tidak saja
karena kyai yang menjadi penyangga utamakelangsungan sistem
pendidikan di pesantren, tetapi juga karena sosok kyai merupakan
cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri.
Kedudukan dan pengaruh kyai terletak pada keutamaan yang dimiliki
pribadi kyai. yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu agam4 kesalehan
yang tercennin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari yang sekaligus
mencerminkan nilai-nilai yang hidup dan menjadi ciri dari pesantren
to Hamdan Rasyid, Binbingan lJlama; Kepada lJmora dan lJnot (lakuta: Rstaka Bet4
2007), h. 18.
25 Nurhayati Djtmas, Dinanika Pendidikan Islom di Indonesia Patca kemerdekaan (t*arira
: PT RajaGrafinda Persade 2008), h. 55.
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seperti ikhlas, tawadhu', dan orientasi kepada kehidupan ukhmwi untuk
mencapai riyadhah.
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajamya bahwa
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata tergantung kemampuan
kepribadian kyainya.
Menurut asal-usulnya perkataan kyai dalam bahasa jawa dipakai
untuk tigajenis gelar yang saling berbeda :
a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap
kramat ;umpamany4 "Kyai Garuda Kencana" dipakai untuk
sebutan Kereta Emas yang ada di Kraton Yogyakarta
b. Gealar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.
c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
Islam yang memiliki atau yang menjadi pimpinan pesantren dan
mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santri. Selain gelar
kyai, ia juga disebut dengan orang alim (orang yang dalam
pengetahuan keislamanya).26
Para kyai dengan kelebihan pengetahuanya dalam islam, sering kali
dilihat orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan
rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap memiliki
kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan ormg
awam. Dalam beberapa hal, mereka menunjukkan kekhususan
16 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesanten: Studi tentong Pondangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, r 982), h. 55.
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merekadalam bentuk berpakaian yang merupakan simbol kealiman
yaitu kopiah dan surban.2?
kepemimpinan pimpinan berperan sebagai motor penggerak
sekaligus penentu arah kebijakan sekolah yang menentukan cara
pencapaian tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan.2E
1. Kepala Sekoleh Sebegai Edukator
dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesialisme tenaga
kependidikan di sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan
kepada seluruh lenega kependidikan, serta melaksankan model
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving clas dan
mengadakan program akselensi bagi perserta didik dan cerdas dan
normal.
Sebagai edukator, kepala sekolah harus senangtiasa upaya
meningkatkan khualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.
Dalam hal ini fa}tor pengalaman akan sangat pempengaruhi
profesionalisme kepala sckolah, terutama dalanr mendukung
terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan
tugasnya, upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja sebagai edukator, khusus nya dalam peningkatan
21 tbid. h. s6.
26 E.mulyasa, menjadi kepala sekolah yang propesional, (Bandung: Remaja Rosdakary,
2007) h 126
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kinerja tenanga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat di
diskipsikan sebagai berikut :
Pertarna : mungikutsertakan guru-guru dalam penataran, untuk
menanbah wawasan para guru, kepala sekolah juga hanrs memberikan
kesempatan guru-guru rurtuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dengan belajar ke jenjeng pendidikan yang lebih tinggi.
Misalnya memberikan kesempatan bagi para guru yang belum
mencapai jenjang sarjana untuk mengikuti kuliah di universitas terdekat
disekolah yang pelaksaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
Kedua : kepala sekolah harus benrsaha menggerakkan tim evaluasi
hasil belajar peseaa didik untuk lebih giat untuk bekerja" kemudian
hasilnya di umumkan secara terbuka dan di perlihatkan di papan
pengumumaq hal ini bermanfaat untuk memotivasi pa peserta didik
agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.
Ketiga : menggunakan waktu belajar efektif di sekola[ dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran
sesuai dengan waktu yang telah ditennrkan, serta memanfaaftkannya
secara efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.2e
Kepala sebagai edukator harus memiliki kemampuan untuk
membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan non gunt
membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan,
mengikuti perkembangan IPTEK dan mencari contoh belajar yang baik.
' E.mulyasa, menjadi kepala sekolahpropesional........hal I 0o- I 0 I
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2. Kepala sebagai manejer
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses mercncanakan,
mengorganisakikan, melaksanakan, memimpin, .lan mengendalikan
usaha para anggota organisasi serta membudidayakan ssluruh sumber-
sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tuj"an yang telah di
tetapkan, dikatakan suatu proses, karena ssemua manajer dengan
ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan
mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan.
Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilian kepa.la sekolatl
kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-
tugas kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam
kemampuan dalarn menyusun program sekolah, organisasi personalia
memberdayakan tenaga kependidikan, dan memperdayakan sumhr
daya sekolah secara optimal.
Kemampuan men)'usun pogram sekolah harus diwujudkan dalam
pertamq pengembangan program jangka panjang, baik program
akademis,maupun nonakademis, yang dituangkan dalam kurun
waktulebih dari lima tahun, kedua pengembangan program jangka
menengA baik proram akademis maupun nonakademis, yang di
tuangkan dalam waktu tiga sampai lima tahun, ketig4 pengembangan
program jangka jangka pendek, baik programakademis maupun, non
akademis, yang dituangkan dalam dala kurun waktu satu tahun
(progam tahunan )termasuk dalam pengenbangan rencana pendapatan
belanja sekolah(RAPBS) dan biaya anggaran sekolah (ABS)30
Kepala sekolah harus memiliki mekanisme yang jelas untuk
memonitor dan mengevaluasi pelaksanan pogram secara periodik,
sistematik, selain itu juga kepala sekolah sebagai manajer kepala
sekolah sudah harus mempunyai tiga keterampilan yaitu :
a) Keterampilankonseptual
Keterampilan konseptual adalah kemampuan mentl untuk
mengkoordinasi dan memadukn semua kepentingan dan kegiatan
organisasi, ini mencakup kemampuan manajer untuk melihat
organisasi sebagai suatu keseluruhan dan memahami bagaimana
perubahan bagaimana perubahan pada setiap bagian dapat
mempengaruhi keseluruhan organisasi contoh : ketemmpilan ini,
memecahkan masalalL membuat kepututusan, pembuatan rencana,
dan sebagainya.
b) Keterampilanmanusiawi
Keterampilan manusawi adalah kemampuan untuk bekerja
denganorang lain dan memotivasi rang lain baik sebagai individu
maupun kelompok sendiri. Conth keterampilan ini berkomunikasi,
memberi intruksi, memberi balas jasa memimpin rapat, dan
sebagainya.
r E.mulyasa mer,jadi kepala sekolah propesional ...... h l06
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c) Keterampi lan teknis
Keterampilan teknis adalah kemampuan mengunakan alat-alat,
prosedur dan teknis uatu biang yang khusus, mialnya keterampilan
memoperasikan komputer dan sebagainya.3l
3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah sebagai admonistrator harus menyadari bahwa tugas
yang dikerjakan adalah luas sekali, namun dalam usaha memajukan
sekolah dan menanggulangi kesulitan yang di alami sekolah baik yang
berupa meteri, maupun dalam hal pendidikan anak-anak, kepala sekolah
tiakdapat beket'a sendiri, kepala sekolah bekerja sama dengan para guru
yang dipimpinnya dengan orang tua murid serta pihak pemerintah
setempat. Sehingga tugas kepala sekolah sebagai administrator dapat di
simpulkan :
a. Bertanggung jawab atas pengembangan kurikulum.
b. Bertanggung jawab atas administrasi kesiswaan.
c. Bertanggung j awab atas administrasi keuangan.
d. Bertanggung jawab atas administrasi personalia.
e. Bertanggung jawab atas saran prasarala.
f. Bertanggungjawab atas administrasi organisasi .
g. Bertanggung jawab atas tata laksana tata usaha.
h. Bertanggung jawab atas administrasi humas
I A.M kadarman, sj pengantar ilmu monajemen buku panduan mahatiswa (Jakarta:PT
Gramedia pustaka utama, 1996) H 157
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Dalam menyelenggarakan tugas pokok seorang kepala sekolah
harus mampu melakukan pembagian unil-unit kerja secara dengan
kescsuian dengan besar kecilnya sekolah yang dipimpinnya.l2
4, Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Supervisi sesunggunya dapat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi
pendidikan modren perlu dilakukan supervisor, tetapid dalam sistem
organisasi pendidikan modren di perlukan supervisor khusus yang lebih
independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan
dan pelaksanaan tugasnya.
Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekoah
terhadap tenga pendidiknya khususnya guru, disebut supervisi klinis,
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme guru
dan meningkatkan khualitas pembelajaran melalui pembelajaran efektif.
Salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis,
yang memiliki karakteristik sebagai berikut :
l. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah ), sehingga
inisiatif tetap berada ditangan tetanga pendidik.
2. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama
kepala sekolah sebagai supervaisor untuk di jadikan kesepakatan.
3. Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama guru dan
kepala sekolah
32 Sowajilazarth, tep ala seolah dan tanggungjowabrya (salatiga :kanisius, t984) h 22
4. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan
mendahul ukan interpensi grru.
5. Supervisi dilakukan dalam suasa.n terbuka secara tatap muk4 dan
supervaisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab
pertanyaan guru daripada memberi saran dan pengarahan
6. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga uhap, yaitu pertemuan
awal, pengamatan dan umpan balik.
7. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai
supervaisor terhaap perubahan prilaku guru yang positif sebagai
hasil pembinaan
8. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan
suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah.33
Pada prinsipnya setiap tenanga kependidikan (guru) harus di
supervisi secara prodik dalam melaksanakan tugasny4 jika jumlah guru
cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya
dan guru senior untuk melakukan supervisi .
4 Kepala Sekoleh Sebagai Leader
Kepala sekolah sebagai ledear harus mampu memberikan petunj uli
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah, dan mendegelasikan tugas, menurut
wahjosumijdo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagao leader
harus memilikinkarakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian
33 E,antlyaln, , meniadi kcpola sekolah propesional......., h I l2
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dasar, pengalaman dan pengetahuan propesional, serta pengetahuan
adminstrasi dan pengawasan .
Kemampuan yang harus di wujudkan kepala sekolah sebaga,
leader dapat dianalisi dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga
pendidik, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan berkomunikasi, pemahaman terhadap visi dan misi sekolan
akan tercermin dari kemampuan untuk (l) mengebangkan visi sekolah
(2) mengembangkan misi sekolah dan (3) melaksanakan program untuk
mewujudkan visi dan misi kedalam tindakan. Kemampuan mengambil
keputusan tercermin dalam kemampuan (l) mengambil keputusan
bersama tenaga kependidikan di sekolah (2) mengambil keputusan
untuk kepentingan inteml sekolah (3) mengambil keputusan untuk
ekternal sekolah .3a
5. Kepala Sekilah Sebagai Inovator
Dalam rangka melalukan peran dan fungsinya sebagai inovator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjaling
hubungan yang hurmonis di lingkungan sekoah, kepala sekolah sebagai
inovator tercermin dari cara-cara iya melakukan pekerjaan sebagai berikut
Konstrutd, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan professinal
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mendorong
dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat berkembang secara
1a E.Mulyasa. menjadi kpala sekotah profeslbzal......h I l5-l l6
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optimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembankan kepada
masing-masing tenaga kependidikan.
Degelatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan professinal
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya
mendegelasikan tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi
tugas, jabatan serta keinampuan masing-masing.
Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan professinal
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha
mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat menghasilkan sinergi
untuk mencapai tujuan sekolah secara efekif, efisien dan produktif.
rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan
professinal tenaga kependidikan di sekolatr, kepala sekolah harus berusaha
bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif.
Pralonatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan professinal
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha
menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan
nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemarnpuan
yang dimiliki sekolah.
Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan professinal
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berusahamemberikan teladan dan contoh yang baik.
adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan
professinal tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mampu
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beradab tasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha
menciptakan siruasi kerja yang menyen mgkan dan memudahkan tenaga
kependidikan untuk beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.ls
6. Kepele Sekoleh Sebagei Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki srategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsiny4 motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui berbagai berikut :
1. pengaturan lsft lingkungan yang kondusif akan
menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya. Oleh karcna itu kepala sekolah harus mampu
membangkitkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat
melatsanakan tug:rs s€cara optimal. Lingkunga fisik tersebut
mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang
perpustakaan dan lain-lain
2. pengaturan suasana kerja, seperti hal iklim fisik, suasana kerja
yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja
Para tenaga Penrtidik.
3. Disiplin, disiplin dimaksud bahwa dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah
harus berusaha menanamkan disiplin kepada para tenaga
kependidika.
15 E.mtiyas4 meniadi kepala sekolh propesional....,h t l8. t l9
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4. Dorongan, keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipenganrhi
oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun
yang datang dari lilgkungan dari berbagai faktor tersebut, motivasi
merupakan suatu faktor yang mencakup dominan untuk
meng gerakkan efektifitas kerj a.
5. Penghargaan, pengtrargaan ini sangat penting untuk meningkatkan
profesialisme tenanga kependidikan dan untuk mengurangi
kegiatan yang kurang produktit melalui penghargaan ini para
tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan
profesionalisme kerjanya secara positif <ian produktif.s6
Kepala sekolah sebagai motivator harus mampu memberikan
motivasi kepada guru dan tenaga kependidikan, sehingga rnereka
bersemangat dan bergairah dalam menjalankan tugasnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan 56suai dengan visi dan misi sekolah yang
telah direncanakan.
c. Ciri -Ciri Pimpinan Pondok (Kyai)
Menurut Salyid Abdullah bin , Alawi Al-Haddad dalam kitabnya ln-
Nashaihud Diniyah mengemukakan sejurnlah kriteria atau ciri-ciri kyai di
antamnya ialah: Dia takut kepada Allah, bersikap zuhud pada dvrua,
merasa cukup (qana'ah) dengan rezeki yang sedikit dan menyedekahkan
harta yang berlebih dari kebutuhan dirinya- Kepada masyarakat dia suka
memberi nasehat, ber amar ma'rtf nahi munkar dan menyayangi mereka
% E.Mulya4 neniadi kepala sekolah prolesioal ....h 120-122
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serta suka membimbing ke arah kebaikan dan mengajak pada hidayah.
Kepada mereka iajuga bersikap raw adhu', berlapangdada dan tidak tamak
pada apa yang ada pada mereka serta tidak mendahuluian orang kaya
daripada yang miskin. Dia sendiri selalu bergegas melakukan ibadah, tidak
kasar sikapnya, hatinya tidak keras dan akhlaknya baik,37 Di dalam Shahih
Muslim di sebutkan dari Ibnu Mas'ud ra" dia berkata- Rasulullah
sawbersabda :
"Tidak akan masuk surga orang yang didalam hotinya ada
kesombongan meskipun seberat zaarah (HR. Muslim).3t
IvIenurut Munawar Fued Noeh menyebutkan ciri-ciri kyai di antaranya
yaitu:
a. Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunnah.
b. Zuhud, melepaskarr diri dari ukuran dan kepentingan materi duniawi.
c. Memiliki ilmu akhirat, ilmu agama dalam kadar yang cukup.
d. Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan
umum.
e. Dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah SWT, niat yang benar
dalam berilmu dan beramal.se
Menurut Imam Ghazali membagi ciri-ciri seorang Kyai di antaranya
yaitu:
r7 A. Mustofa Bisri, Percik-percik Ketelqdqnan Kyai Hanid Ahnod Pasur/qn (Rembang
Lembaga Informasi dan Studi lslam (L" Islam) Yayasan Ma'had as Salafiyah-2003), h. xxvi-
'" Terjemahan Buku tbnu Qayyim Al-Jauziyah, oleh Kathur Svhardi, Madarlus Salikin
(Pendakian Menuju Allah) Penjaboran Kongkret " lyyaka Nd' budu waiyya*a Nasta'in" (lakarta:
Pustaka Al-Kautsar ,2006), h. 2U.
re Munawar Fuad No€h dsn Mastuki HS, h. 102.
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a. Tidak mencari kemegahan dunia dengan menjual ilmunya dan tidak
memperdagangkan ilmunya unnrk kepentingan dunia. Perilakunya
sejalan dengan ucapannya dan tidak menyuruh orang berbuat kebaikan
sebelum ia mengamalkannya.
b. Mengajarkan ilmunya unruk kepentingan akhirat, senantiasa delam
mendalami ilmu pengetahuan yang dapat mendekatkan dirinya kepada
Allah SWT, dan menjauhi segala perdebatan yang sia-sia.
c. Mengejar kehidupan akhirat dengan mengamalkan ilmunya dan
menunaikan berbagai ibadah.
d. Menjauhi godaan penguasa jahat.
e. Tidak cepat mengeluarkan fatwa sebelum ia menemukan dalilnya dari
Al-Qur' an dan As-Sunnah.
f. Senang kepada setiap ilmu yang dapat mendekatkan diri kepada Altah
swr.40
d. Tugas-Tuges Pimpinan Pondok Kyai
Di samping kita mengetahui beberapa kriteria atau ciri-ciri seorang
kyai diatas, adapun rugas dan kewajiban kyai yaitu sebagai berikut:
Menurut Hamdan Rasyid bahwa kyai mempunyai tugas di antaranya
adalah:
Pertam4 Melaksanakan tablilh dan dakwah untuk membimbing umat.
Kyai mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan membimbing umat
{ Badruddin Hsubky, h. 57.
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manusia agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan ajaran
Islam.
Kedu4 Melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. Seorang kyai harus
melaksanakan amar ma'ruf dan nahi munkar, baik kepada rakyat
kebanyakan (umat) maupun kepada para pejabat dan penguasa Negara
(umara), terutama kepada para pemimpin, karena sikap dan perilaku
mereka banyak berpengamtr terhadap masyarakat.
Keng4 Memberikan contoh don teladqn yang baik kepada
masyarakat. Para kyai harus konsekwen dalam melaksanakan ajaran Islam
untuk diri mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan sanak
familinya. Salah satu penyebab keberhasilan dakwah Rasulullah SAW,
adalah karena beliau dapat dijadikan teladan bagi umatrrya.
Keempat, Memberikan penjelasan kepado masyarakat terhadap
berbagai macam ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan al-
Sunnah. Para kyai harus menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat dijadikan
pedoman dan rujukan dalam menjalani kehidupan.
Kelima, Memberikan So/usi bagi persoalan-persoalan umat. Kyat
harus bisa memberi keputusan terhadap berbagai permasalahan yang
dihadapi masyarakat secara adil berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah.
Keenam, Membentuk orientasi kehidupan masyarakat yang bermoral
dan berbudi luhur. Dengxt demikian, nilai-nilai agama Islam dapat
terintemalisasi ke dalam j iwa mereka, yang pada akhimya mereka
memiliki watak mandiri, karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan dalam
beragam4 kedisiplinan dalam beribadah, serta menghormati sesama
manusia. Jika masyarakat telah memiliki orientasi kehidupan yang
bermoral, n.aka mereka akan mampu memfilter in{iltrasi budaya asing
dengan mengambil sisi positif dan membuang sisi negatif.
Ketujuh, Menjadi rahmat bagi seluruh alam terutama pada masamasa
kritis seperti ketika terjadi ketidak adilan, pelanggaran terhadap Hakhak
asasi manusia (HAM), bencana yang melanda manusi4 perampokan,
pencurian yang terjadi dimana-mana, pembunuharL sehingga umatpun
merasa diayomi, tenang, tenteram, bahagia dan sejahtera di bawah
bimbingannya.ar
e. Teori Kepemimpinan
Teori kepemimpinan membicarkan tentang bagaimana seorang itu
berproses menjadi pemimpin. Sebenamya tidak ada kesatuan pandangan
teori lahimya seorang pemimpin. Masing-masing ahli berbeda dalam
memandang lahimya seorang pemimpin. Dalam hal ini ada eftrm maqrm
teori kepemimpinaq yaitu : l). Teori kelebihan 2). Teori sifat, 3). Teori
Keturunan, 4). Teori charisma, 5). Teori bakat, 6). Teori sosial.a2
Teoi kelebihan membangun asumsi dasamya seorang menjadi
pemimipin karena memiliki kelebihan-kelebihan dibanding yang lain
atau para pengikutnya. Pada dasamya kelebihan yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin mencakup nominal tiga kelebihan yaitu ; kelebihan
ratio, kelebihan rohaniah dan kelebihan badaniah.
h. 4-7.
nr 
Hamdan P.asyi( h. 22.
" Anasom, Kyai Kepemimpinan & Patonarc, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putr4 2002),
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Teoi sifat hampir sama dengan teori kelebihan menyatakan bahwa
orang dapat menjadi pemimpin yang baik apabila memiliki sifarsifat
yang lebih daripada yang dipimpin. Teori iu juga mensyaratkan adanya
tiga kelebihan diatas. Tetapi seorang pemimpin juga dituntut untuk
memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para p€ngikuhya dapat menjadi
pengikut yang baik, dan memberikan dutungan kepada pemimpinya.
Sifat-sifat kepemimpinan s€cara umun harus memiliki seperti sikap
melindungi, penuh percaya diri, penuh inisiatii mempunyai daya tarik,
enerjik, persuasii komunikatif dan kreatif.
Teoi kzturunan atau juga disebut teori pembawa lahir, atau ada juga
yang menyebut teori genetic yang menyatakan bahwa seorang menjadi
pemimpin karena keturunan atau warisan.
Teoi lcsrismatilc menyatakan bahwa seorang menjadi pemimpin
karena orang tersebut memiliki karisma (pengaruh) yang sangat besar.
Karisma itu diperoleh dari kekuatan Tuhan. Dalam hal ini ada suatu
keyakinan bahwa orang tersebut merupakan pancaran dari Tuhan.
Seorang pemimpin karismatik sering dianggap memiliki kekuatan gaib
(supranatural power). Pemimpin yang karismatik biasanya mempunyai
daya tarik, kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar.
Teoi balat menyatakan bahwa seorang menjadi pemimpin karena
ada bakat didalamnya. Bakat kepemimpinan seterusnya kemudian
dikembangkan sehingga mampu berkembang.
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Teori sosial yang beranggapan bahwa pada dasamya setiap oralg
dapat menjadi pemimpin asalkan orang tersebut diberi kesempatan untuk
memimpin. Asumsi dari teori ini bahwa setiap orang bisa didik menjadi
seorang pemimpin, karena kepemimpinan pada dasamya dapat dipelajari,
baik melalui pendidikan formal, maupun melalui praktek.
Dalam teori kepemimpinan diatas, salah satu teori tersebut adalah
teori karismatik. Karisma berasal dari bahasa Yunani yang berarti
"lrarunia di inspirasi llahf' *perti kemampuan untuk melakukan
mukjizat atau memprediksi pristiwa-pristiwa di masa mendatang. 4111
sosiologi Max Weber telah menggunakan istilah tersebut untuk
menjelaskan sebuah bentuk pengaruh yang disarkan bukan atas tradisi
atau kewenangan namun atas persepsi para pengikut bahwa kepada sang
pemimpin tersebut telah dikaruniai kemampuan-kemampuarr yang luar
biasa. Karism4 terjadi bilamana terjadi krisis sosial, yang pada krisis int
seorang pemimpin dengan kemampuan pribadi yang luar biasa tampil
dengan sebuah visimyang radikal yang member suatu pemecahan
terhadap krisis tersebut, dan pernimpin tersebut menarik perhatian para
pengikut yang percaya pada visi itu dan merasakan bahwa pemimpin
tersebut sangat luar biasa.{l Ciri utama prilaku pemimpin karismatik ; l)
menekankan kepada visi, 2). Pemodelan prilaku, 3). Mengkomunikasikan
harapan -harapan kine{a yang tinggi.
" tbid. h. to-tt
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Pengalaman spiritual bisa juga disebut sebagai pengalaman
keagamaan. Istilah "spiritual" ini berasal dari bahasa Inggris "Spiritual"
latin, spiritual dari spiritus (ruh) yang berarti immaterial tidak jasmani,
terdiri dari ruh. Mengacu kemampuan lebih tinggi (mental, intelektual,
estetik religius), dan nilai-nilai pikiran. Spiritual juga harus mengacu
pada nilai-nilai kemanusiaan yang non material, seperti keindahan,
kebaikan, kebenaran, kecintaan, belas kasitr, dan kesucian. Terasa
kepekaan pada perasaan dan emosi-emosi religius yang estetik.44
Seiring perkembangan zaman, kepemimpinan secara ilmiah mulai
berkembang bersamaan dengan pertumbuhan marnjemen ilmiah yang
lebih dikenal dengan ilmu tentang memimpin. Hal ini terlihat dari
banyaknya literatur yang mengkaji tentangleadershp dengan berbagai
sudut pandang atau perspektifirya. Leadership dapat dilihat darin
penyiapan sesuatu secara berencana dan dapat melatih calon-calon
pemimpin.
Istilah kepemimpinan atau leadership berasal dari kata "pemimpin"
atau "leader". Berbagai teori dan pendapat para ahli mengenai
kepemimpinan di antaranya: Miftah Toha menjelaskan bahwa
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas sebuah
kelompok yang diorganisir untuk mencapai tujuan.as
* M. Faizin, Perjalanan Spirituat Prof. DR. Anin Syukur, MA, (Studi Kasus Penyembuhan
Penyakir dengan Terupi Surtstik), Ushuluddin,20oE, h. 18.
t5 Miffah Toha Prilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikai (Jakana: Raja Gmfindo
Persada, I996), h. 75.
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Winardi, dalarn teori path goal theory of leadership atau teori
kepemimpinan jalur tujuan,a6 mengulas tentang gaya kepemimpinan yang
berorientasi kepada tugas dan hubungan. Teori ini mengemukakan empat
tipe atau gaya kepemimpinan meliputi:
l) Kepemimpinan yang memberikan pengarahan. Ciri kepemimpinan
ini yaitu memberitahukan kepada bawahan apa yang diharapkan dari
mereka dan menjelaskan bagaimana menghadapi dan melaksanakan
tugas.
2) Kepemimpinan yang bersifat membantu. Ciri kepemimpinan ini
yaitu memberikan perhatian terhadap kebutuhan bawaharq dan
berusaha agar pekerjaan lebih menyenangkan serta bersikap
bersahabat dan mudah diajak bicara.
3) Kepemimpinan partisan. Ciri atau gaya kep€mimpinan ini yaitu
pimpinan aktif melakukan konsultasi dan memberikan saran-saran
dan pendapat kepada bawahannya.
4) Kepemimpinan yang berorientasi kepada hasil. Ciri atau gaya
kepemimpinan ini yaitu pimpinan menitik beratkan ketmggulan
dalam kinerja dan yakin bahwa bawahannya akan bersikap penuh
tanggung jawab dan berupaya untuk mencapai tujuan yang bersifat
menantang.
4 Winardi, Manaienen Supenisi (Bandrng: CV. Mandar Majq 1995), h. 47-51.
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B. SEKILAS PONDOK PESAI\TREN
Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut
historis kultural dapat dikatakan sebagai "training ce er" yarrg otomatis
menjadi "cultural centraf' Islam yang disahkan atau dilembagakan oleh
masyarakat, setidak-tidaknya oleh masyarakat Islam sendiri yang secara
defacto tidak dapat diabaikan oleh pemerintah.aT Pondok pesantren
memiliki model-model pengaiaran yang bersifat non klasikal, yaitu model
sistem pendidikan dengan metode pengajaran wetonan, yaitu metode yang
didalamnya terdapat seorang kyai yang membaca kitab dalam waktu
tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab yang sama" lalu santri
mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Dan sorogan,yaitu santri yang
cukup pandai men "sorog" kan (mengajukan) sebuah kitab kepada kyai
untuk dibaca dihadapanny4 kesalahan d^lam membaca itu langsung
dibenarkan oleh kyai.at
Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada akhirnya
pesantren berkernbang menjadi lernbaga pendidikan secara reguler dan
diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian memberi pelajaran secara
material maupun immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang
ditulis oleh ulama-ulama abad pe(engahan dalam wujud kitab kuning.
Titik tekan pola pendidikan secara material, diharapkan setiap santri
a7 Djamafuddin, & AMullah Aly, Kapita Seleka Pendidikan /s/az, (Bandung: Pusaka




mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai dengan target yang di
harapkan, yakni membaca seluruh isi kitab yang diajarkan. Sedangkan
pendidikan dalam arti immaterial cenderung berbentuk suarJ up&]o
perubahan sikap santri, agar santri menjadi pribadi yang tangguh dalam
kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata lain mengantarkan anak didik
menjadi dewasa secara psikologis.ae
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai
tujuan yang tidak jauh berbeda dengan pendidikan agama Islam yakni
mencapai alhlak yang sempruna atau mendidik budi pekerti dan jiwa.
Maksud mencapai akhlak yang sempuma yakni dapat digambarkan pada
terciptanya pribadi muslim yang mempunyai indikator iman, taqwa, ta'at
menjalankan ibadah, berakhlakmulia dan dewasa secara jasmani dan
rohani, serta berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran Islam.
b. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Dakwah
Pengertian sebagai lembaga dakwah, melihat kiprah pesantren dalam
kegiatan dakwah dikalangan masyarakat, dalam arti kata melakukan suatu
aktifitas menumbuhkan kesadaran beragama atau melaksanakan ajaran-
ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk agama Islam.s0
Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesanten
merupakan pusat penyebaran agama lslam baik dalam masalah aqidah,
atau syari'ah di Indonesia. Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama
o'M.Bahri Qhzzali, Pesantren Berwowosan Lingkungan, (Jakarta: Pmsasti,2003) hlm.36-
fl M.Bahri Chazali, Pesantren Bernawasan Lingkunga4 (Jakarta: Prasasti,2003) hlrn 38
3',l
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(lembaga dakwah) terlihat dari elemen pondok pesantren itu sendiri yakni
masjid pesantren, yang dalam operasionalnya juga berfirngsi sebagai
masjid umum, yaitu sebagai tempat belajar agama dan ibadah masyarakat
umum. Masjid pesantren sering dipakai masyarakat umum untuk
menyelenggarakan majelis ta' lim (pengajian) diskusi-diskusi keagamaan
dan lain sebagainya.sr
c. Pondok Pesantr€n Sebagei Lembege Sosial
Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala
lapisan masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat sosial
ekonomi orang tuanya. Biaya hidup di pesantren relatif lebih murah dari
pada di luar pesantren, sebab biasanya para santri mencukupi kebutuhan
sehari-harinya dengan jalan patungan atau masak bersama, bahkan ada
diantara mereka yang gratis, terutama bagi anak-anak yang kurang mampu
atau yatim piatu. Sebagai lembaga sosial, pesanten ditandai dengan adanya
kesibukan akan kedatangan para lamu dari masyarakat, kedatangan mereka
adalah untuk bersilaturahim, berkonsultasi, minta nasihat "doa", berobat,
dan minta ijazah yaitu semacam jimat untuk menangkal gangguan dan lain
sebagainya.52
Tugas kemasyarakatan pesantren sebenarnya tidak mengurangi arti
tugas keagamaanny4 karena dapat berupa penjabaran nilai-nilai hidup
keagamaan bagi kemaslahatan masyarakat lrras. pengan fungsi sosial ini,
pesantren diharapkan peka dan menanggapi persoalan-persoalan
5r Mastuhu, Dinqmika Sistem Pendidikan Pesantren, (lakarta: INIS, l9 ), hlm 6l
52 Masnthu, Dinanika Sisten Pendidikan Petaatet-.-. hlm 60
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kemasyarakatan, seperti: memlihara tali persaudaraan memberantas
kebodohan dan sebagainya.s3
d. PengertianPesantren
Pengertian Pesantren menurut sebagian ahli berasal dari kata santri,
yaitu pesantrian dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat
tinggal santrisa.Keberadaan pesantren di Indonesia tidak terlepas dari
perkembangan masuknya Islam di Indonesia dan diiringi dengan keinginan
dari para pemeluknya untuk mempelajari dan mendalami ajaran Islam.
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua
walaupun sejarah tidak mencatat secara pasti munculnya pesantren
pertama kali di Indonesiass. Namun setidaknya sebagian ahli berpatokan
pada pesantren yang pertama kali didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim
pada 1399 M yang berfokus pada penyebaran agama Islam di Jawa56.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan wujud proses
perkembangan sistem pendidikan nasional. Pesantren bukan hanya identik
dengan keislaman namun juga mengandung makna keaslian Indonesia.
Sebab, lembaga yang serupa dengan pesantren telah ada sejak masa
kekuasaan Hindu-Budha, sehingga Islam tinggal meneruskan dan
mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada, namun tidakn
mengecilkan perana Islam dalam mempelopori pendidikan di
" M. Dawam Raharjo, Pergulatan Duniq pesqnlren, (Jakarta: P3M, 1985) hlm l7s Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dqn Pembaharuan Pendidikan di lndonesia ,
h.63.
5r Muhammad Hambal Shafuan, lntisari Sejaroh Pendidikan Islqm (Solo: Pustaka Arafah,
2014),h.254.
5u Abd. Hali- Soebahar, Modernisasi Pesanten: Studi Transfotmqsi Kepemimpinan Kiai
dan Sistem Pendidikan Pesa*en (Y ogyakarta:Pf. LKIS, 2013), h. 33.
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Indonesia.5TPesantren merupakan lembaga pendidikan yang bentuk sistem
pendidikannya telah ada sejak Islam belum datang, namun pesantren tetap
mengakar kuat uan bahkan terus eksis di zaman canggihnya ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Pesantren menrapakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama yang mana
para santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian yang
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa orang
kiai dengan ciri khas bersifat kharismatik serta independen dalam segala
hal58. Pesantren dapat didefenisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan
pengajaran yang menekankan pada pelajaran agama Islam dengan
didukung adanya asrama sebagai tempat tinggal santri yang yang bersifat
penrunen. Pesantren memiliki ciri khas sebagai berikut:
a. Berdiri sendiri yaitu berdirinya pondok pesantren berdasarkan dari
hasil inisiatif dari para pendiri yaitu kiai atau ulama.
b. Kepemimpinan tunggal. Kiai masih memiliki pengaruh yang besar
terhadap santri dan warga sekitar pondok.
c. Sistem hidup bersama. Hal ini memberikan gambaran bahwa
kerukunan antara santri dan penghuni pondok masih terjaga.
d. Sifat kegotongroyongan merupakan sikap dasar kehidupan santri
dalam
" Nurcholish Madiid, Bifik-Bitik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan ( Jakarta: Dian





Selain ciri khas di atas, ada beberapa aspek lain yang merjadi ciri
kehidupan dan pendidikan pesantren yaitu pemberian metode, struktur dan
literatur tradisional, baik berupa pendidikan formal di madrasah dengan
jenjang pendidikan yang bertingkat+ingkat, maupun dengan sistem
halaqah dan sorogan yang ciri utama dari pengaiaran ini adalah p€nekanan
terhadap pemahaman secara harfiah atas suatu kitab tertentu. Hal ini akan
mengakibatkan daya analisa para santri menjadi rendah.
Ciri khas berikutnya dapat dilihat pada pemeliharaan nilai tertentu
yang mungkin lebih mudah disebut dengan subkultur pesantren. Tata niiai
dan subkultur yang dimaksud adalah penekanan pada nilai ibadah terhadap
kegiatan yang dilakukan santri, termasuk taat dan memuliakan guru yang
merupakan sarana untuk memperoleh pengetahuan agama yang hakiki.se
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri
khas tersendiri dan membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya.
Pesantren yang menonjol dengan pengajian kitab klasik dengan misi
meningkatkan keimanan, ketakwan, dan akhlak mulia memberikan
sumbangan yang sangat besar dalam mendidik moral anak bangsa sejak
masa penjajahan hingga saat ini.
Komponen Pesantren
Setiap pesantren bekembang dan berproses dengan cara yang
berbeda-beda baik dari segi metode maupun kegiatan kurikulemy4 namun
5'Azhari, "Eksistensi Sistem Pesantren SalaJi Dalan Menghadapi Era Modern", lslamic
Srnlr'er Journal, Vol. 2, No. I (2014),$. 55.
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dengan perbedaan tersebut masih dapat ditemukan adanya pola yarg sama
diantaranya dapat dibedakan dalam dua segi yaitu segi fisik dan nonfisik.
Dari segi fisik ada empat komponen yang selalu melekat pada setiap
pondok pesantren yaitu; a) Kiai sebagai pemimpin, pendidik, dan panutan.
b) Santri sebagai peserta didik. c) Masjid sebagai tempat penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran serta peribadatan. d) Pondok sebagai tempat
mukim santri. Dari segi nonfisik adalah pengajian atau pengajaran agama
dengan berbagai metode yang secara umum hampir seragam,60
Pesantren merupakan hasil usaha mandiri kiai yang dibantu santri
dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk yang selama ini cukup
sulit terjadi penyeragaman dalam skala nasional. Setiap pesantren
memiliki ciri khusus akibat perbedaan kiai dan keadaan sosial budaya
maupun sosial geogralis yang mengelilinginya.6l
Adapun yang menjadi komponen utama pesantren dan diuraikan
secara global sebagai berikut yaitu:
1. Pondok
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab fi.rnduq yang berarti
tempat bermalam. pondok juga diartikan asrama. Dengan demikian,
pondok mengandung makna sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren
semestinya memiliki asrama sebagai tempat tinggal santri.62
t AM. Halim Soebahar, Modernisasi Pesdntlen: Studi Trunsformosi Kepemimpinan Kiai
dan Sisrezz Pendidikan Pesatuten, h. 3'1.
6r Mujammil Qomar, Pesanten: dari Transformasi Metodologi metruju Demolvalisasi
lnstitusi, h. 16.
u? Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembahoruan Pendidikan di lndonesia ,
h 64.
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Ada beberapa alasan utama pentingnya pondok dalam satu
pesantren yaitu banyaknya santri yang berdatangan dari daerah yang
jauh untuk menuntut ilmu, dan pesantren biasanya terletak di daerah
yang tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang
berdatangan dari jauh.
2. Masj id
Masjid merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari
pesantren. Masjid sebagai tempat yang paling strategis untuk
mendidik para santri seperti praktek salat be{amaah lima waktu dan
pengaj ian kitab-kitab klasik.6r
Seperti yang dikemukakan di atas, masjid memiliki fungsi gand4
selain sebagai tempat salat dan ibadah juga sebagai tempat pengajian
terutama yang masih menggunakan metode sorogan dan wetonan
(bandongan). Posisi masjid di kalangan pesantren memiliki makna
tersendiri khususnya tempat untr.rk mendidik dan mengajar santri.s
Dalam konteks pesantren, masjid dan kiai dua hal yang memiliki
keterkaitan Perat satu dengan lainnya. Di tempat inilah hubungan
santri dan kiai dirajut bukan hanya dalam bentuk transmisi ilmu-ilmu
Islam, namun juga membentuk hubungan emosional antara kiai dan
u'AM. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Sludi Transformasi Kepemimpinan Kiai
dan Sisten Pendidikon Pesqntren,h. 40.s Mujammil Qoma1 Pesantren: dari Transformasi Metodologi mentju Demokt atisasi
Instilusi,h.2l.
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santri yang pada akhimya berbuah pada penghormatan nrlus santri
kepada sang kiai.5s
3. oantri
Santri merupakan peserta didik yang menuntut ilmu atau objek
pendidikan di pesantren. Santri di pesantren digolongkan dalam dua
kelompok yaitu santri muliim dan santri kalong. Santri mukim adalah
santri yang datang dari tempat yang jauh dan tidak memungkinkan
bagi santri tersebut untuk pulang ke rumahnya sehingga dia harus
tinggal di pesantren. Santri kalong adalah santri berasal dari daerah
sekitar pesantren sehingga memungkinkan bagi santri tersebut untuk
kembali ke tempat tinggalnya.6
4. Kiai
Kiai merupakan tokoh pusat dalam sebuah pesantrerr.uT Kiai
adalah salah satu elemen yang paling esensial dari saru pesantren,
sebab bermula pada interaksi kiai dengan orang yang menimba ilmu
dengannya maka berangsur-angsur akan menjadi besar dan berlanjut
pada dibangunnya masjid, pondok sehingga memenuhi keseluruhan
elemen pesantren. Kiai tidak hanya sebagai penyangga utama
kelangsrurgan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga sosok
cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri.
t' Muliono Damopoli, Pesantren Modern lMlM: Pencetak Muslim Modern (Jakafia:
Rajawali Pers, 201 l), h. 69.
- Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhqn dan Pembaharuan Pendidikan di Indonesia ,
h66.
u7 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan di
lndonesiqh 66.
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Kedudukan dan penganrh kiai terletak pada keutamaan yang dimiliki
pribadi kiai, yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu agam4 kesalehan
tercermin dalam sikap dan per ^rakunya sehari-hari yang sekaligus
mencerminkan nilai-nilai yang hidup di lingkungan santri.68
Kiai sebagai guru atau pendidik utama di pesantren sebab kiai
bertugas memberikan bimbingan, pengarahan, dan pendidikan kepada
para santri. Kiai merupakan figur ideal santri dalam proses
pengembangan diri, meskipun pada umumnya kiai juga memiliki
beberapa asisten dengan sebutan "ustad" atau "santri senior".6e
f. Manajemen Pondok Pesrntren
Pondok pesantren sangat melekat dengan figur kiai. Kiai dalam
pesantren merupakan figur sentral, otoritatii dan pusat seluruh kebijakan
dan perubahan. Hal tersebut erat kaitannya dengan dua faktor yaitu
pertama, kepemimpinannya yang tersentralisasi pada individu yang
bersandar pada kharisma serta hubungan yang bersifat patemalistik,
kebanyakan pesantren menganut pola mono-manajemen dan mono
administrasi sehingga tidak ada delegasi kewenangan ke unit-unit kerja
yang ada dalam organisasi. Kedua kepemilikan pesantren bersifat
individual. Otoritas individu kiai sebagai pendiri sekaligus pengasuh
pesantren sangat berpengaruh besar. Faktor nasab juga kuat sehingga kiai
c Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesiq Pqsca Kemerdekaan
(Jakarta:Rajawali Pers, 2009), h. 55.u'AM. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Trar$formasi Kepemimpinon Kiai
dan Sistem Pendidikan Pesanten,h. 38.
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dapat mewariskan kepemimpinan pesantren kepada anak yang dipercaya
tanpa ada komponen pesantren yang mampu menggugat.To
Seiring dengan perubahan yang te{adi dalam sistem dan kelembagean
pendidikan Islam, otoritas runggal kiai, baik sebagai penilih pemimpin,
atau guru utama di pesantren mulai berkurang. Meskipun nilai ketaatan
masih tetap menjadi acuan dalam hubungan kiai-santri di lingkungan
komunitas santri, namun kiai tidak lagi menjadi tokoh sentral dalam
manajemen pendidikan di pesantren. Adanya kebijakan pemerintah yang
memberikan dukungan terhadap proses pendidikan di pesanten dan
madrasah dan menuntut petunggung jawaban berdasarkan prosedur
penggunaan sumber daya sesuai aturan pemerintah telah ikut mendorong
perubahan dalam manajemen di pesantren dari otoritas personal kepada
otoritas manajerial dalam bentuk organisasi formal.Tr
Penyelenggaraan pendidikan formal dalam lingkungan pesantren
menyebabkan pesantren mengalami perkembangan pada aspek
manajemen, organisasi, dan administrasi pengelolaan keuangan. Dalam
beberapa kasus, perkembangan dimulai dari perubahan gaya
kepemimpinan pesantren yang awalnya bersifat kharismatik ke
rasionalistik, dari otoriter-patrenalistik ke diplomatik parsipatif, sehingga
pusat kekuasaan sedikit terdistribusi di kalangan elit pesantren dan tidak
70 Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Maa ajemen Pondok P?santren,h- 15.
7r Nurlrayati Djamas, Dinanika Pendidikan Islan di Indonesia Pasca Kemerdekaan,h.205.
terlalu terpusat pada kiai. Pengaruh sistem pendidikan formal menuntut
kejelasan pola hubungan dan pembagian kerja di antara unit-unit kerja.72
Pada lembaga pesantren lainnya yang berintegrasi dengan pendidikan
formal telah membentuk badan pengurus harian yang khusus mengelola
dan menangani kegiatan-kegiatan pesantren, misalnya pendidikan formal
di madrasah, pengajian, serta sampai pada masalah penginapan (asrama)
santri, kehumasan, dan sebagainya. Pada tipe pesantren ini pembagian
kerja antar unit sudah berjalan dengan baik, namun tetap saja kiai memiliki
pengaruh yang cukup kuat.
C. Pengajian Kitab-Kitab Klasik
Kitab-kitab klasik lebih populer disebut dengan kitab kuning yaitu
kitab yang ditulis oleh ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran
dan kemahiran seorang santri dapat diukur dari kemampuarurya membaca
serta menjelaskan isi kitab tersebul. Kriteria kemampuan membaca kitab
sebagai syarat utama diterima atau tidaknya seorang sebagai ulama atau
kiai bukan hanya berlaku pada zaman dulu saj4 namun hal itu berlaku
sampai saat ini. Begitu tinggi posisi kitab-kitab klasik tersebut sehingga
setiap pesantren selalu mengadakan pengajian kitab-kitab klasik, rvalaupun
telah banyak pesantren memadukan pelajaran unum nalnun tetap diadakan
pengaj ian kitab-kitab klasik.73




Pesantren seiring dengan perkembangan zaman mengalami perubahan
dengan adanya pesantren modem yang begitu banyak, namun tidak
mengurangi dan menghilangkan tradisi lama bahkan menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Pesantren dari masa ke masa selalu memiliki fungsi
utama sebagai tempat tafaqquh fiddin, walaupun secara empiris bent*
bangunan dan metode p€mbelajaran mengalami perubahan yang cukup
signifikan.
h. Peran Pimpinan Pondok (Ifiyai)
Keberadaan Kyai sebagai pemimpin pesantren, ditinjau dari tugas dan
fungsinya dapat dipandang sebagai fenomena kepemimpinan yang unik.
Dikatakan unik, Kyai sebagai pemimpin sebuah lembaga pendidikan Islam
tidak sekedar bertr.rgas memncang desain pendidikan pesantren yang
mencakup kurikulum, membuat tata tertib, sistem evah,asi, sekaligus
pemimpin dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, melainkan pula
sebagai pimpinan dalam semua tata kelola pesantren, bahkan pemimpin
masyarakat.
Kepemimpinan menurut Joseph C. Rost., dalam Triantoro Safaria
adalah sebuah hubungan yang saling mempengaruhi di antara pemimpin
dan pengikut (bawahan) yang mengingikan perubahan nyata yang
mencerminkan tujuan bersama.8 Sondang P. Siagian dalam ljutju
Yuniarsih dan Suwatno mengatakan, kepemimpinan merupakan motor atau
daya penggerak dari semua sumber dan alat yang tersedia dalam
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organisasi''. Esensi pengaruh (influence) dalam konsep kepemimpinan
bukanlah sematamata berbentuk instruksi, melainkan lebih merupakan
motivasi atau pemicu ltrigger) yang dapat memberi inspirasi kepada
bawahan, sehingga inisiatif dan kreatifitas mereka berkembang secara
optimal untuk meningkatkan kinerjanya. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka yang paline oenting dalam pengaplikasian konsep kepemimpinan
ialah bagaimana memanfaatkan faktor-faktor ekstemal untuk
mengembangkan faktor intemal sehingga mendorong tumbuhnya kinerja
produktifl5.
Kepemimpinan selalu berhubungan dengan sistem sosial kelompok
maupun individu. Dalam upaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif,
maka kepemimpinan harus dijalankan sesuai dengan firngsinya. Wirawan
dalam bukunya Kepemimpinan Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi,
Aplikasi dan Penelitian menyatakan beberapa fungsi kepemimpinan
sebagai berikut:76
1. Menciptakan Visi.
2. Mengembangkan Budaya Organisasi.
3. Menciptakan Sinergis.
4. Menciptakan Perubahan.
5. Memotivasi Para Pengikut.
6. MemberdayakanPengikut.
'n liutlu Yunianuh & Suwanrc, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, ApliLasi dan lsu
Penelirian, (Bandung: Alfabeta 2009), hlm. 165.
75 tbid., hlm. t66.
76 Wirawan, Kepemimpinon Teori, Psikologi, Periloku Organisasi, Aplikasi dan Penelitian,
(Jakarta: Raja Grafindo Persad4 2013),h. &-92
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7. Mewakili Sistem Sosial.
8. Manajer Konflik.
9. Memberlaj arkan Organisasi
Meskipun belum terdapat kesepakatan bulat tentang tipologi
kepemimpinan yang secara lrras,dewasa ini dikenal lima tipe




Diluar dari tipe kepemimpinan di atas, terdapat tipe kepemimpinan
yang masih hangat diperbincangkan saat ini. Tipe kepemimpinan tersebut
adalah kepemimpinan transformasional yang dikembangkan oleh Benard
M. Bass dan kepemimpinan transaksional yang dikembangkan oleh James
MacCrregor BumsTt. Kepemimpinan transformasional merupakan upaya
pemimpin mentransformasikan para pengikut dari satu tingkat kebutuhan
rendah hierarki kebutuhan ke tingkat kebutuhan lainya yang lebih tinggi
menurut teori motivasi Abraham Maslow. Pemimpin juga
mentransformasikan harapan untuk suksesnya pengikut, serta nilai-nilai,
dan mengembangkan budaya organisasi untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan pemimpin. Melalui kepemimpinan transformasional pengikut
77 Sondang P Siagian, Teori & Praktek Kepemimpinan, (lakarh: Rineks Cipta 2010), h. 3l
1t 
Wirawrrn, Kepemimpinan Teori, Psikologi, Perilaku Organisasr... h. I34
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dapat mencapai kinerja yang melebihi yang telah diharapkan pemimpin
(performance beyond expetation)7e.
Menurut pandangan Bass dalam Djamaludin Ancok, ada empat hal
yang menjadi ciri pemimpin transformasionalEo:
l. Pengaruh yang diidealkan (idealized influence) Idealized influence
adalah sifat-sifat yang keteladanan (role mode)yang ditunjukan kepada
pengikut dan sifat-sifat yang dikagumi pengikut dari pemimpinnya.
Perwujudan sifat keteladanan antara lain adalah memberi contoh
bagaimana dia berperilaku dalam melayani orang lairq khususnya
dalam melayani karyawan sebagai mitra kerjanya
2. Stimulasi intelektual (intellecnral stimulation) lntellecttral stimulation
adalah proses merangsang pemikiran kreatif dan gagasan inovatif
dalam diri pengikut. Pemimpin rlalsm msngsmbangkan pemikiran
kreatif dengan gagasan inovasi pemimpin biasanya memberikan
tantangan dan pertanyaan agar pengikutnya berolah pikir mencari cara
baru dalam melakukan pekerjaannya.
3. Kepedulian secara peroftmgan Kepedulian secara perorangan adalah
ciri pemimpin yang memperhatikan kebutuhan karyawannya dan
membantu karyawan agar mereka bisa maju dan berkembang dalam
karir dan kehidupan mereka. Pemimpin sangat memperhatikan
kebutuhan psikososial karyawan yang dipimpinnya. Pemimpin
mendukung keinginan karyawan untuk maju dan berkembang.
" Ibid., h. l4omDjamaludinAnco|-PsikologiKepenimpinan&lnovasi,Qalrrrtt,Erlngga.20l2),h. 130
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Pemimpin menunjukan rasa simpati pada permasalahan yang dihadapi
pengikut.
4. Motivasi yang inspiratif Motivasi yang inspiratif adalah sifat
pemimpin yang memberikan inspirasi dalam berkerja, mengajak
karyawan untuk mewujudkan sebuah cita-cita bersama agar hidup dan
karya mereka menjadi bermakna.
Kepemimpinan di pesantren dicirikan oleh relasi unik berbasis karisma
yang dimiliki oleh Kyai yang menyebabkan ia menduduki posisi
kepemimpinan. Kedudukan Kyai seperti itu, sesungguhnya merupakan
patrol, tempat bergantung para santri. Karena kewibawaan Kyai, seorang
murid tidak pemah (enggan) membantah apa yang dilakukan Kyai.
Kedudukan santri adalah client bagi dirinya. Hubungan pemimpin dan
yang dipimpin dalam budaya seperti itu, setidaknya melahirkan hubungan
kepemimpinan model patrol-client relationshipyang telah di dikemukakan
oleh James C. Scontr.
Hal ini senada yang diungkapkan Abdurahman Wahid, ciri utama
penampilan Kyai adalah watak karismatik yang dimilikinya. Watak
karisma yang dimiliki oleh seorang Kyai, timbul oleh sifat kedalaman ilmu
dan kemampuan seorang Kyai di dalammengatasi semua permasalahan
yang ad4 baik di dalam pesantren maupun lingkungan sekitar. Dalam hal
ini Kyai sebagai figur yang senangtiasa melindungi, mengayomi
masyarakat dengan berbagai perjuangan unnrk menegakkan amar ma'ruf
" Slkzmto, Kepemimpinan Kyoi Dalam Pesantren, h.78-'19
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nahi mungkar. AMurahman Wahid menegaskan terlepas dari sifat
kepemimpinan Kyai karismatik dan patemalistik, kepemimpinan Kyai di
pesantrer. adalah mempribadi atau (personal), segala masalah
kepesanfenan bertumpu kepada Kyai82. Posisi Kyai selain mengajarkan
ilmu agarna juga mewakili sistem sistem sosial, mengembangkan
organisasi pondok pesanhen, manajer konllik, mengarahkan visi dan
menciptakan perubahan (agent of change).
C. MENGTNTEGRASI KURIKULUM
a. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitlu curriculae, artinya
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu ihr, pengertian
kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa
yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dengan menempuh suatu
kurikulum, siswa dapat memperoleh ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada
hakikatnya merupakan suatu bukti bahwa siswa telah menempuh
kurikulum yang berupa rencana pelajaran, sebagaimana halnya seorang
pelari telah menempuh suatu jarak antara satu tempat ke tempat yang
lainnya dan akhimya mencapai garis akhir (fnish)83.
Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori
dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori
pendidikan yang dianutnya. Menurut pandangan lam4 kurikulum
merupakan kumpulan mata-mata pelajaran yang harus disampaikan guru
E2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Sludi tentung Pondangan Kyai, hlm- 56.
t3 Oemar Hamalift, /(rrit ulum dan Pembelajaran, cet. 8 (Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. l6
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atau dipelajari oleh siswa. Anggapan ini telah ada sejak zaman Yunani
Kuno, dalam lingkungan atau hubungan te(entu pandangan ini masih
dipakai sampai sekarang.
Said Hamid Hasan sebagaimana dikutip oleh Suparlan menyatakan
bahwa: Aliran Perenialisme mendefinisikan kurikulum sebagai sejurnlah
mata pelajaran (subject matter). Kunkulum juga dipahami sebagai
sejumlah isi (content) dan alih kebudayaan (transfer of culture). Niran
Esensialisme mendefinisikan kurikulum sebagai keunggulan akademik
(academic exellence) dan sebagai proses intelektual. Aliran Esensialisme
lebih menekankan aspek p€nguasaan akademik daripada penguasaan
nonakademik peserta didik. Menurut aliran Rekonstruksionalisme,
kurikulum tidak hanya berfungsi untuk melestarikan budaya atau apa yang
ada pada saat sekarang tetapi juga membentuk apa yang akan
dikembangkan di masa depansa.
Pendapat-pendapat yang muncul selanjutnya telah beralih dari
menekankan pada isi menjadi lebih memberikan tekanan pada pengalaman
belajar. Apa yang dimaksud dengan pengalaman siswa yang diarahkan atau
menjadi tanggung jawab sekolah mengandung makna yang cukup luas.
Pengalaman tersebut dapat berlangsung di sekolah, di rumah ataupun di
masyarakat, bersama guru atau tanpa guru, berkenaan langsung dengan
pelajaran ataupun tidak. Definisi tersebut juga mencakup berbagai upaya
s Suparlan, Tanya Jawab Pengenbangan Kuikulun, h. 4243.
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guru dalam mendorong terjadinya pengalaman tersebut serta berbagai
fasilitas yang mendukungnya85.
Ramayulis menyatakan bahwa kurikulum adalah, .'salah satu
komponen yang sangat menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena
itu kurikulum merupakan alal untuk mencapai tujuan pendidikan dan
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua
jenis dan tingkat pendidikan."s6
Dede Rosyada menyatakan bahwa kurikulum adalah: Inti dari
sebuah sekolah, karena kurikulumlah yang ditawarkan sekolah kepada
publikny4 dengan dukungan SDM guru berkualitas, serta sarana sumber
belajar lairurya yang memadai. Selanjutny4 ia menyatakan bahwa
kurikulum ideal adalah kurikulum yang mengintegrasikan antara kurikulum
tertulis untuk dipelajari serta hidden curriculum yang mendukung
perkembangan sisw4 dan kebiasaan-kebiasaan siswa tersebuttT.
ompleksitas tujuan pendidikan di Indonesia menuntut pelaksanaan
yang komplek pula dalam pelaksanaannya. Tujuan pendidikan di Indonesia
dapat di golongkan dalam dua aspek, yakni aspek diniawiyah dan aspek
akhirat. Dalam pelaksanaanya jika kedua aspek dilaksanakan secara
terpisah-pisah maka sudah diketahui secara bersama tujuan kurikulum
secara utuh tidak terlaksana sebagaimana sekarang. Kemandirian peserta
didik tidak berjalan dengan sikapsikap demokratis yang bertanggulg
85 Nana Syaodih Sukmadinat4 Pengembangan Kurikulum Teori dan Praloik (Batdwg:
Remaja Rosdakarya,2009), h. 4
E6 Ramayrrlis, .|/zra Pendidikan tslan (lakarta: Kalam Mulia,2OO4), h. l2?.
t7 Dede Rosyad4 Paradigma Pendidikan Demotaatis (lakarta: Kencan4 2OO7), h.33.
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jawab, kekeatifan tidak berjalan seimbang dengan keluhuran akhlak
sebagaimana yang teramanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. Maka
dibutuhkan sebuah kurikulum yang bisa menggabungkan seluruh aspek
tujuan menjadi satu kesatuan tanpa ada pemisahan-pemisahan baik tujuan
maupun dalam pel aksanaannya.
Lebih dari itu semua ada beberapa hal yang juga tidak bisa di
lepaskan dalam pelaksanaan pendidikan, diantaranya adalah Psikologi
belajar. Sesempuna apapun penataan kurikulum, kurikulum hanya akan
menjadi teori tanpa praktekj ika tanpa memperhatikan keberadaan psikologi
belajar siswa sebagai subyek didik. Sesuai dengan konsep belajar gestalt
yang mengutamakan pengetahuan yang dimiliki siswa dimulai dari
keseluruhan banr manuju bagian-bagian. Dengan kata lain di mata siswa
melihat dirinya sebagai pusat lingkungan yang merupakan keseluruhan
yang klum jelas unsur-unsumya dengan pemaknaan holistik yang
berangkat dari yang bersifat konkrit. Pemilihan model atau metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi merupakan
kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki guru. Sukmadinata
menielaskan bahwa kurikulum merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan dan pengajaran.* Oleh karenu iru guru sebagai
pendidik harus mempunyai potensi untuk memilih model pembejaran yang
dapat digunakan sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan kurikulum.
Et Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum teori dan praktik, (Bandung:.
Remaja Rosdakarya- I997). h. 3
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te Nasution, Kzritz lum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksa4 1995), h.5
a Hendyat Soetopo dan Wasti Soemanto, op. cit, h. 13
Bertitik tolak pada pembahasan kurikulum, maka yang dimaksud
kurikulum yaitu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar
mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga
pendidikan beserta staf pengajamya.ss Sejumlah ahli teori kurikulum juga
berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya meliputi kegiatan-kegiatan
yang di rencanakan. Melainkan juga peristiwa yang terjadi di bawah
pengawasan sekolah. Jadi selain kegiatan kurikuler yang formal juga
kegiatan yang tak formal. Namun menurutsoedijarto. Kurikulum adalah
segala pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan diorganisir
untuk diatasi oleh para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan oleh suatu lembaga p€ndidikan.s
Sedangkan kurikulum terintegrasi merupakan kurikulum yang
memungkinkan siswa baik secara individual maupun secara klasikal aktif
menggali dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip secara holistik
bermakna dan otentik, melalui pertimbangan itu maka berbagai pandangan
dan pendapat tentang pembelajaran terintegrasi, tapi semuanya
menekankan pada menyampaikan pelajaran yang bermakna dengan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran
terintegrasi diharapkan para siswa memperoleh pengetahuan secara
menyeluruh dengan cara mengaitkan satu pelajaran dengan pelajaran yang
lain. Integrasi sendiri berasal dari kata "integer" yang berarti unit. Dengan
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integrasi dimaksud perpaduan, koordinasi, hannoni, kebulatan
keseluruhan.sl
b. MengintegrasiKurikulum
Integrasi dalam kamus fisikologi berarti menghimpun dalam suatu
hubungan yang berarti atau relasi ke{a tertentu.e2 Dalam arti matematis,
integrasi berarti penju-r^han dari rangkaian diperensial, ditunjukkan oleh
symbol, lebih umum lagi proses yang digunakan untuk menggabungkan
dan mengatur materi- =ateri organis, fisikologis, atau social kedalam
keseluruhan yang komplek pada tarap yang lebih tinggi. Secara
pisikologis, atau social kedalam keseluruhan yang komplek pada tarap
yang lebih tinggi. Secara pisikoanalisis, duajenis penggabungan kegunaan
penelitian yang ditandai dengan istilah primary integration don secondary
integralion.e3
Ada kecenderungan selama ini guru mengemas pengalaman belajar
siswa terkotak-kotak dengan tegas antara satu bidang study dengan bidang
studi yang lainny4 pembelajaran yang memisahkan penyajian mata
pelajaran secara tegas hanya akan membuat kesulitan belajar bagi sisw4
karena pemisahan seperti itu hanya akan memberikan pengalaman belajar
yang bersifat artifisial. Sementara itu, disekolah dasar khususnya di kelas-
kelas rendah para siswa lebih menghayati pengalaman belajarnya secara
el 
S. Nasution, lsas-Asas Kuri*ulum, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), h. 196
e2 Kartini Kartuno dan Gali Gulo, .(amzs Fisikologi, Pioneer Jaya, Bandung, 198?, hlm 232
" Abu Ahmadi, Ko- us Lengkop Sosiologi, CV. Aneka Solo S€marang. t e90, hlm. t 45
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totalitas, siswa mengalami kesulitan dengan adanya pemisahan
pengalaman belajar seperti tadiea.
Kompleksitas tujuan pendidikan di lndonesia menuntut pelaksanaan
yang komplek pula dalam pelaksanaannya. Tujuan pendidikan di
Indonesia dapat di golongkan dalam dua aspek, yarkni aspek diniawiyah
dan aspek akhirat. Dalam pelaksanaanya jika kedua aspek orlaksanakan
secara terpisah-pisah maka sudah diketahui secara bersama tujuan
kurikulum secara utuh tidak terlaksana sebagaimana sekarang.
Kemandirian peserta didik tidak berjalan dengan sikap sikap demokratis
yang bertanggung jawab, kekeatifan tidak berjalan seimbang dengan
keluhuran akhlak sebagaimana yang teramanatkan dalam tujuan
pendidikan nasional. Maka dibunrhkan sebuah kurikulum yang bisa
menggabungkan seluruh aspek tujuan menjadi satu kesatuan tanpa ada
pemisahan-pemisahan baik tujuan maupun dalam pelaksanaannya.
- 
Lebih dari itu semua ada beberapa hal yang juga tidak bisa di lepaskan
dalam pelaksanaan pendidikan, diantaranya adalah Psikologi belajar.
Sesempuma apapun penatazrn kurikulum, kurikulum hanya akan menjadi
teori tanpa praktekjika tanpa memperhatikan keberadaan psikologi belajar
siswa sebagai subyek didik.
Sesuai dengan konsep belajar gestalt yang mengutamakan
pengetahuan yang dimiliki siswa dimulai dari keseluruhan baru manuju
bagian-bagian. Dengan kata lain di mata siswa melihat dirinya sebagai
q 
Udin Saefudin Sa'ud. Inovosi Pendidikaa(Bandung: Alfabeta, 2008), h.l l2
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pusat lingkungan yang merupakan keseluruhan yang belum jelas unsur-
unsumya dengan pemaknaan holistik yang berangkat dari yang bersifat
konkrit. Pemilihan model atau metode pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan kurikulum dan potensi merupakan kemampuan dan keterampilan
dasar yang harus dimiliki guru. Sukmadinata menjelaskan bahwa
kurikulum merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan
dan pengajaranes. Oleh karena itu guru sebagai pendidik harus mempunyai
potensi untuk memilih model pembejaran yang dapat digunakan sesuai
dengan karakteristik siswa dan tuntutan kurikulum.
Bertitik tolak pada pembahasan kurikulum, maka yang dimaksud
kurikulum yaitu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar
mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga
pendidikan beserta staf pengajamyae6.se.lumlah ahli teori kurikulum juga
berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya meliputi kegiatan-kegiatan
yang di rencanakan. Melainkan juga peristiwa yang terjadi di bawah
pengawasan sekolah. Jadi selain kegiatan kurikuler yang formal juga
kegiatan yang tak formal. Namun memrrut soedijarto. Kurikulum adalah
segala pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan diorganisir
untuk diatasi oleh para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan oteh suatu lembaga pendidikaneT.
er Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum teori dan praktik, (Bmdwg:
Remaja Rosdakarya 1997), h. 3
% Nasution, Kurikulum dan Pengajoran, (Jakatta: Bumi Aksar4l995), h.5
e7 Hendyat Soetopo dan Wasti Soemanto, op. cit, h. t3-,
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Sedangkan kurikulum terintegrasi merupakan kurikulum yang
memungkinkan siswa baik secara individual maupun secara klasikal aktif
menggali dan menemukan konsep dan prinsipprinsip secara holistik
bermakna dan otentik, melalui pertimbangan itu maka berbagai pandangan
dan pendapat tentang pembelajaran terintegrasi, tapi semuanya
menekankan pe.la menyampaikan pelajaran yang bermakna dengan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran
terintegrasi diharapkan para siswa memperoleh pengetahuan secara
menyeluruh dengan cara mengaitkan satu pelajaran dengan pelajaran yang
lain. Integrasi sendiri berasal dari kata "integer" yang berarti unit. Dengan
integrasi dimaksud perpaduan, koordinasi, harmoni, kebulatan
keseluruhane8.
Pendekatan keterintegrasian merupakan suatu sistem totalitas yang
terdiri dad komponen-komponen yang saling berhubungan dan
berinterakasi baik dari komponen dengan komponen maupun antar
komponen dengan keseluruhan, dalam rangka mencapai tujuan yang di
tentukan sebelumnya. Dengan demikian, pendekatan sistem menitik
beratkan pada keseluruhan lalu bagian-bagian dan unsur-unsur dan
interaksi antara bagian bagian dengan keseluruhan. Konsep
keterintegrasian pada hakikatnya menunjuk pada keseluruhan, kesatuan,
kebulatan, kelengkapan, kompleksitas yang ditandai oleh interaksi dan
s 
S. Nasution, lsas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksar4 2008), h. 196
u
interpendensi antara komponen-komponennyae. Ini berarti organisasi
kurikulum secara terintegrasi, suatu bentuk kurikulum yang meniadakan
batas-bata antzr,a berbagai mata pelajaran dan menyajikan berbagai bahan
pelajaran dalam bentuk unit atau keseluruhan (integreted curriculum).
Secara teknis pasal I ayat 19 UUSPN No. 20 Tahun 2003 menyatakan
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.r@
Integrated kurikulum mengutamakan segi-segi psikologis berpengaruh
terhadap integrasi pribadi individu dan lingkungannya. Sebagai komponen
pengajaran, maka bentuk integrated kurikulum tersebut mempunyai
beberapa kelebihan atau mamfaat. Kelebihan dan mamfaat tesebut adalah
a. Segala permasalahan yang dibicarakan daram unit sangat berkaitan
erat.
b. Sangat sesuai dengan perkembangan modem tentang belajar mengajar.
c. Memungkinkan adanya hubungan antara sekolah dan masyarakat.
d. Sesuai dengan ide demokrasi, dimana siswa dirangsang untuk berfikir
sendiri dan memikul tanggung jawab bersama dan bekerjasama dalam
kelompok.
h. 34
s Udin Saefudin Sa'ud, oD.cit, h. I l2
I@ Sagala Syaiful, Szpervrbi P embelajaran dalam Propesi Pendidikan, Alfabeta, Bandung,
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e. Penyajian bahan disesuaikan dengan kesanggupan/ kemauan individu,
minat dan kematangan siswa baik dan secara individu maupun secara
kelompok. 101
Disamping mempuyai mamfaat, integrasi kurikulum juga mempunyai
beberapa kekurangan atau keberatan. Kekurangan tersebut sebagai berikut
l. Curu tidak dilatih melakukan kurikulum semacam ini.
2. Organisasinya kurang logis dan kurang sistematis.
3. Terlalu memberatkan tugas guru, karena bahan pelajaran yang
mungkin berubah sehingga mengubah pokok- pokok permasalahan dan
jrrga isi materi nya.
4. Kurang mungkin dilaksanakan ujian umum.
5. Siswa dianggap tidak mampu ikut serta dalam menentukan kurikulum
6. Sarana dan prasarana yang kurang memadai yang dapal menunjang
pelaksanaan kurikulum tersebut.lo2
C. Kurikulum Pesantren
Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa Sistem pendidikan
pesantren menggunakan pendekatan holistic, artinya para pengasuh
pesantren memandang bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan kesaru
paduan atau lebur dalam totalitas kegiatan hidup sehari-hari. Belajar tidak
to' Trianto, Model Penbelajoran Terpadu dalam Teori dqn Prakel, Pr€stasi Pustak4
Jakart4 2007, h, 39
r02 Syafridin Nurdin, Guru Propesional Dan tmplementasi Kurikulum, Ciputat Press,
Jakana 2002, h. 49-50
mengenal perhitungan waktu, kapan harus dimulai dan kapan harus selesai
dan target apa yang harus dicapailo3.
Seperti pendapat Abdullah Syukri Zarkasyi yang dikutip oleh Abdul
Halim Soebahar, yang telah membagi tipe pondok pesantren menjadi tig4
yakni: pondok pesantren tradisional, pondok pesantren moderrq dan
pondok pesantr,en perpaduan antara tradisional dan modem. Yaitu sistem
dan metode serta prasarananya sudah menuju pendidikan modem, bahkan
komputer dan sebagainya yang menitikberatkan pada masalah efisiensi dan
efektifitas pendidikan. Namun demikian, Pondok Gontor bukan berarti
bersih dari kitab-kitab klasikls.
Menurut Zamakhsyari Dhofier mengelompokkan tipe pesantren
menjadi 2 kelompok besar, yakni pesantren salafi dan l:halaJi. Pondok
pes{rntren solafi adalah pondok pesantren yang tetap mempertahankan
pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti pendidikan di pondok pesantren.
Sistem madrasah diterapkan untuk memudahkan sistem sorogan yarig
dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama tanpa
mengenalkan pengajaran pengetahuan umumt05.
Pondok pesantren khalafi adalah pondok pesantren yang telah
memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang
r0r Mastuhu. 1994. Dinqniks Sistem Pendidikan Pesqnhen. (Ciputat: INIS). h58.
'* Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikon lslam: Dari Ordonarci Curu Sampai uI)
Sisdiknas, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 46.
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dikembangkannya, atau membuka tipe sekolah-sekolah umum di
lingkungan pondok pesantrenlG.
Pondok pesantren dikategorikan salafi jika memiliki komponen: kiai,
santri, mushalla atau masjid pengajian kitab-kitab Islam klasik, dan
pondok atau asrama dengan kurikulum sepenuhnya agama dan disajikan
secara sorogan, bandongan ala,u \!eton, dan belum mengadopsi sistem
pendidikan pemerintah yang dikelola oleh Kementerian Agama maupun
Kementerian Pendidikan Nasionalr0T.
Selanjutnya dalam kurikulum pondok pesantren salafiyah tidak
dikenal kurikulum dalam penge(ian seperti kurikulum pada lembaga
pendidikan formal. Kurikulum pada pesantren salafiyah diseb* manhaj.
Manhaj pada pondok pesantren salafiyah ini tidak dalam bennrk jabaran
silabus tetapi berupa funun kirab-kitab yang diajarkan pada para santri.
Dalam pembelajaran yang diberikan kepada para santrinya, pondok
pesanten mempergunakan manhaj dalam bentuk jenis kitabkitab tertentu
dalam cabang ilmu tertentu. Kitab-kitab itu harus dipelajari sarrpai nrntas
sebelum naik kepada kitab lain yang lebih tinggi tingkat kesukaranya.
Dengan demikian tamatnya program pembelajaran tidak diukur dengan
satuan waktu juga tidak didasarkan pada penguasaan terhadap. silabi
(opik+opik bahasan tertentu) tetapi didasarkan pada tamat atau tuntasnya
santri mempelajari kitab yang telah ditetapkan. Kompetensi standar bagi
tft Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesanffen: Studi Tentang Pandangan Kyai dan l/isinya
Mengenai Mosa Depan lndonesia, h 4l
'o'Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan lslam: Dori Ordonarci Curu Sampai utJ
Sisdiknas,h.49.
tamatan pondok pesanuen adalah kemampuan menguasai (memahami,
menghayati, mengamalkan dan mengajarkan) sisi kitab tertentu yang telah
.utetapkan.
Kompetensi standar tersebut tercermin pada penguasaan kitabkitab
xcara graduatif benrrutan dari yang ringan sampai yang berat, dari yang
mudah ke kitab yang lebih sukar, dari kitab tipis sampaikitab yang bedilid-
jilid. Kitab-kitab yang digunakan tersebut biasanya disebut dengan kitab
kuning (kitab sala|, disebut demikian karena pada umumnya kitab-kitab
tersebut dicetak diatas kertas yang berwama kuningl@.
Di kalangan pondok pesantren di samping memakai istilah kitab
kuning beredar juga istilah kitab klasik untuk menyebut jenis kitab yang
sama. Kitab-kitab tersebut umunnya tidak diberi harakat atau syakal
sehingga sering juga disebut kitab gundul, ada juga yang menyebut dengan
kitab kuno karena rentan waktu yang sangat jauh sejak disusun sampai
sekarang.
Pengajaran kitab-kitab ini meskipun berjenjang materi yang
diajarkan berulang-ulang. Penjenjangan dimaksudkan untuk pendalaman
dan perluasan sehingga penguasarm santri terhadap isi atau materi menjadi
semakin mantap. Selanjutnya masih dalam peraturan pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 5
16 Departemen AgamaRl, Pondok Pesantren Dan Madrasoh Diniah,h32
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menyatakanbahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan
khusus pada jenjang pendidikan dasarl@terdiri dari yaitu:
a. Kelompok mata pelajaran agarna dan akhlak mulia.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
c. Kelompok mata pelajaran llmu pengetahuan dan teknologi
d. Kelompok mata pelajaran estetika
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan
D. PENELITIAN YANG RELEVAN
1. Akhmad Najibul Dengan Penelitian Tesis "strategi Manajemen Pesantren di
Malang Menuju Pesantren Mandiri (Studi Analisis Aplilkasi Konsep Total
Quality Manajemen di Pesantren)" di UIN Sunan AmPel. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan rirncangan studi kasus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut pengelolapesantren an-nur
malang, untuk mengikuti konsep berpikir TQM, maka manajemen pesantren
seyogyanya memandang bahwa proses pendidikan adalah suatu peningkatan
terus menerus. Pondok Pesantren An-Nur melakukan modernisasi dalam
pengelolaan pondok sebagai upaya mengantisipasi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan malakukan pemantapan intemal dan
melalarkan penyesuaian visi dan misi pendidikan ke arah perubahan globalll0'
2. M. Yusuf Hamdani dengan penelitian tesis "Manajemen Pondok Pesantren
(Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Al- Muhsin Yogyakarta)" di UIN Sunan
r@ Direktorat pendidikan pada Madrasah. 2006. standsr Isi Mqdrasah lbtidaiysh Jakafia:
Direktorat Jenderal Pendidikan lslam, h 3.
"o Akhmad Nalibrl Penelitian Tesis Srra,egi Manajemen Pesantren Di Malang
Menuju Pesantren Mondlnl- tdtun 2015
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Kalijaga. Jenis penlitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan metode
pengumpulan data wawancar4 observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan Pondok Pesantren Al- Muhsin yogyakarta
sudah menerapkan manajemen pendidikan mulai dari perencanaarl
pengorganisasian, penyusunan personali4 pengarahan dan pengawasan.
Dalam menerapkan hal tersebut ditemukan fakor pendukung dan
penghambat. Faktor-faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari
seluruh warga pondok, tersedianya fasilitas, kesamaan visi warga pondok,
serta kerjasama dari instansi yang
terkait. Faktor penghambatnya adalah adanya perbedaan persepsi, pengasuh
kurang fokus mengelola pondok, perbedaan latar belakang, masalah rekrutmen,
rendahnya gaji pegawai serta pengawasn yang belum optimall I I .
3. Amir Mahmud dengan penelitian tesis "Dinamika pengembangan Kurikulum
Pendidikan Di Pesanren Rifaiyah" di UIN Sunan lkhjaga Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian sejarah.
Hasil penelitian menunjukkan mengenai pengaruh kepemimpinan pesantren
dalam pengembangan kurikulum pendidikan pesantren, pergantian pimipinan
membawa dampak yang sigaifikan terhadap kebijakan dan orientasi
perubahan perubahan kurikulum pendidikan pesantren membawa sebuah
dinamika perubahan dan perkembangan. Perubahana dan dinamika
pengembangan kurikulum pesantren rifaiyah lebih banyak dipengaruhi faktor
kepemimpinan pesantren yang membawa orientasi pendidikan pesantren,
2016
lrr M. Yusuf Hamdani Dengan Penelitian Tesis Manajemen Pondok pesontren-Tahuu,
7t
bahkan perubahan kurikulum pesanfien tidak banyak terlihat ketika
perubahan kurikulum pendidikan nasional mengalami banyak perubahan I I 2.
E.KONSEP OPRASIONAL
Sehubungan dengan judul dan permasalahan yang diteliti, maka peran
pimpinan pondok pesantren dalam mengintegrasi kurikulum di pondok
pesantren anshor al sunnah sebagai berikut :
l. Sebagai Edukator
a. Pimpinan pondok ikut serta langsung dalam membuat strategi
dalam penyusunan kurikulum.
b. Pimpinan pondok memberikan upaya dalam meingkatkan kualitas
dalam menginte$asi kurikulum
c. Pimpiman pondok mengikut sertakan guru dalam penyusuna
kurikul um berintegrasi
2. Sebagai Manejer
a. Pimpinan pondok langsung ikut serta membuat penyusunan baik
yang akademis maupun non akademis
b. Pimpinan Membuat program jangka pendek dan jangka panjang
3. SebagaiAdministrator
a. Bertanggung jawab dengan pengembangan kurikulum
b. Pimpinan pondok harus melakukan p€mbagian unit-unit
ll2 Amir Mahmud Dengan Penelitian Tesis Dinamika Pengembangan Kurikttlun
Pendidikan Di Pesantren Rifaiyoh.tahw 2016
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4, Sebagai Supervisor
a. Pimpinan pondok melakukan evaluasi- evahresi.
b. Pimpinan pondok membuat evaluasi dengan caralebih banyak
pendengarkan usulan dari para guru dan walkil
5. Sebagai Leader
a. Pimpinan pondok Mengembangkan visi misi sekolah.
b. Pimpinan pondok Melaksanakan program untuk visi dan misi
c. Pimpinan pondok Mengmbil keputusan bersama tenaga guru
dalam mengintegrasikan kurikul um
6. Sebagei Inovator
a. Pimpinan pondok meningkatkan profesionalisme guru dalam
mengintegrasikan kudkutum.
b. Pimpinan pondok harus berusha mengintegrasikan semua
kegiatan.
7. Sebagai Motivator
Pimpinan pondok memberikan motivasi wakil dan guru dalam




Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian dengan
menggunakan cara datang langsung ke lokasi penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekarari kualitatif, yaitu penelitian terhadap suatu proses,
peristiwa atau perkembangan dimana bahan-bahan yang dikumpulkan berupa
keterangan-keterangan "'.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian melakukan penelitian langsung kelokasi unnrk mendapatkan dan
mengumpulkan data penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah
meneliti masalah yang sifatnya kualitatiq yakni prosedur data penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini bersifat kuslitstif. Artinya penelitian ini berlandas pada kondisi
yang objek dan alami.lra Secara teoritis, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang terbatas pada usaha mengungkapakan suatu masalah dan keadaan
sebagaimana adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan
menganalisis data.
"3 Pohan, Metodologi Penelilian Pendidikon (Yogyakana: ar-RUal lnstitute dan Lanarka
2N7),h7.
tta Sugioao, Melode Penelitian Pendidikoa Pendekatan Kuantiratil Kualiatatil dan R&D
(Cer XI; Bandung: Alfabet4 201 l), hlrn. 15.
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Imam Suprayoga, menerangkan bahwa penelitian deskriptif ialah
penelitian yang menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fenomena yang diselidiki. l15
B. WAKTU DAN TEMPAT PENULISAI{
l. Waktu Penelitian
Penelitian ini diakukan pada bulan Januari 2019 std Mei 2019.
2. Tempat Penelitian
Tempat penulisan tesis ini dilakukan di Pondok pesantren anshor al
sunnah air tiris kecematan kampar kabupaten kampar
C. INFOR}IAN PENELITIAN
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tentang latar belakang
penelitian selanjutnya ia mengungkapkan bahwa kriteria seorang informan
dalam penelitian kualitatif antara lain. l) responsif terhadap lingkungan
sekitar, 2) dapat menyesuaikan diri dengan keadaan dan situasi pengumpulan
data,3) memanfaatkan imajinasi, kreatif dan memandang dunia sebagai suatu
keutuhan, 4) subjek mempunyai pengetahuan yang luas dan kemampuan yang
tinggi. 5) mampu menjelaskan informasi yang jelas. Adapun yang dimaksud
dengan informan dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperolehr16.
Data dan informasi dalam penelitian ini diperoleh dari Pimpinan
Pesantren Anshor Al Sunnah sebagai manajer yang bertanggung jawab atas
!rt Imam Soprayogo, Metodologi Penelitian Sosiol-Agana (C*. II; Bandung: Remaja Roda
Karya,2003 ), h. 137.
- "" tbid,hlm l7z
terlaksananya semua program di pesantren, kemudian para guru yang
mengajar Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang sit,asi dan kondisi latar belakang penulisan.
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang
akan diteliti. Informan penelrtian ini adalah satu orang Pimpinan Pondok ,
satu orang Kepala Madrasah ,satu orang Wakil Kepala Madrasah bagian
Kurikulum
D, Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan ini yaitu:
1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaj4 sistematis
mengenal fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan.llT Metode ini berusaha mempelajari secara cemrat
dan mendalam segala catatan atau dokumen tertulis. Metode observasillt
merupakan metode pengumpulan data yang dipakai unnrk mengetrhui data
yang dilihat secara langsung. Observasi digunakan data di lapangan
dengan alasan untuk mengetahui situasi, menggambarkan keadaarL
melukiskan bentuk. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan datadata
dengan jalan menjadi partisipan secara langsung dan sistematis terhadap
objek yang diteliti, dengan cara mendatangi langsung lokasi penulisan.
"7 Joko Subagyo, Metode Penelirion Dalam Teori dan Prqkik (Jakarts: Rineka Clpt4
2006), hlm.63.rr8 Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap objek yang dileliti, sebagaimana yang dikarakan oleh Hadi bahwaj. " Metode
obsemasi biaso di*atqkan sebagai peng(matan dan pencatatan dengan sistematika fenomena-
Ienomena yang diselidiki. Dalan qrti luqs, obseruasi tidak hanys terbatas pada pengamatan yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung", lihat: Hadi Sutisno, Metodologi
Research 2 (Yogakarta: Universitas Cajah Mada 1986), hlm.l36.
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Dalam proses uji coba penulis juga mengikuti dan melakukan pengamatan
secara langsung berkenaan dengan judul penulisan.
2. Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai.
Dalam hal ini penulis mengajukan pertanyaan dalam bentuk lisan kepada
responden lang telah ditentukan. 
rre Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara kepada kepala sekolah, guru-guru, komite sekolah serta kepada
beberapa orang siswa secara intens. Wawancara ini dilakukan untuk
menggali dan menemukan informasi yang dibutuhkan penulis berkenaan
dengan kebuhrhan penulisan.
3. Studi dokumentasi (document study) yart\ mencari data berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda sejarah kehidupan (life histories), film, karya seni, dan lain-lain.
''o Studi dokumentasi dalam penulisan ini yairu usaha penulis unnrk
mendapatkan dan mencari datz yang berkenaan dengan judul, baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis melalui wawancara. Data{ata yang
dibutuhkan seperti dokumen kurikulum, jumlah karyawan, gunr, siswa ,
sarana dan prasarana dan lain sebagainya yang berhubungan dengan judul
penulisan.
rrelexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitati/ (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung,
2000), hlm.l35.
'20 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekqtan Praktik (Jaktrlz: Nneka
Cipt4 1992), hlm.l57.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelor^rpokan, member kode atau tanda. dan mengkatagorikan data
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan Hipotesis kerja berdasarkan data
tersebut. Data yang terkumpul dalam penulisan ini dianalisis dengan metode
Deskritif ' analitik. 12 r Lalu dilakukan analisis data dengan melakukan
pendekatan konten analisis atau analisis isi.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun
bahanbahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi
dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan
dengan kebutuhan penulisan. Kaitarurya dengan penulisan ini, metode analisis
dan interpretasi data yang digunakan oleh penelitian adalah analisis model
Miles dan Huberman ada 3 macam kegiatan dalam menganalisis data
kualitatif yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abtraksi dan pentransformasian "data mentah" yang menjadi
catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana diketahui, reduksi dataterjadi
secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara
kualitatif. r22
'2' Nana Sunjana dan lbrqhin, Penelitian dan Penelian Pendidikan (Bandung: Sinar
BaruAlgensindo, 1988), hlm. 14.
122 Emzi, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kuatitatif (F.d- I; Jakarta: Raja Grafindo
Penadq 2010), hlm. 129.
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b. Model d^t^ (Data Display)
Setelah Data Direduksi, Maka Langkah Berikutnya Adalah
Mendisplaykan Data.Display Data Dadrn Penelitian Kualitatif Bisa
Dilakukan Dalam Bentuk Uraian Singkat, Bagan, Hubungan Antar Kategori,
Flowchart Dan Sebagainya, yang Paling Sering Digunakan Untuk Menyajikan
Data Dalam Penelitian Kualitatif Dengan feks Yang Bersifat Naratif. Selain
Dalam Bentuk Naratif, Display Data Dapat Juga Berupa Grafik,
Matriks,,ly'err.yort (Jejaring Kerja).r23
c. Penarikan/verifikasi kesimpulan
Kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan komfigurasi yang
utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penulisan berlangsung.
Berkaitan dengan penarikan kesimpulan tersebut, penerapan metode pada
penulisan ini adalah mengungkapkan kebenaran dan memahaminya.
Penarikan kesimpulan hanya sebagian dari suatu konfigurasi Gemini.
Kesimpulan diverifikasi sebagaimana penulis memproses.l2o
'2t lr. Analisis Data: Metodologi Penelitian Kuoliratif,hlm. 13l.




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut :
L Pimpinan Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah telah berperan d..lam
mengintegrasikan kurikulum,hal ini dibuktikan bahwa pimpinan telah
melakukan fungsinya sebagai edukatoq manejer , administrator,
supervaisoq leader, inovator dan motivator.
2. Faltor pendukung banyak nya para alumni menjadi tenanga pendidik di
Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah, serta memberikan pelatihan-
pelatihan baik para kepala sekolah , wakil dan para guru.
3. Faktor penghabat dalam mengintegasikan kurikulum adalah biay4
Dalam hal ini pimpinan pondok kurang dana yang cukup banyak dalam
menjalankan program kurikulum, serta guru kurang profesionalisme di
bidang nya .
B. SARAN
1. Penulis menyarankan kepada pemerintah agar memberikan kesempatan
5slues-lna<nya kepada bagi pimpinan kepala dan para guru, untuk
mengikuti berbagai pelatihan tentang kudkulum sehingga pimpinan ,
kepala dan para guru bisa meningkatkan kopentensi.
2. Penulis juga menyarankan kepada pimpinan dan majelis guru agar
memperhatikan kondisi sekolah dan sangat penting adalah membantu
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tingkat kesejahterakan guru di pondok agar yayasan mengusahakan
sumber dana laian yang di gunakan oleh pesantren.
3. Penulis menyarankan kepada semua warga pesantren agar melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawab dan selalu bersifat profesional .
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LEMBARANWAWANCARA
Nama : KH.Muhammad Herison
Jabatan :Pimpinan Pondok
Hari /Tanggal : Selasa, 2l-05-2019
Tempat : Ruangan Pimpinan
1. Bagaimana upaya bapak dalam meningkatkan kualitas dalam mengintegntaskan
kurik-ulum ?
lawaban:
Pertama tentu kita nelihat dulu pondok-pondotEang sudah berhasil dalam
menerapkan hurikulum sepertoi pondok modren gontol, maka kita juga ikut
mengambil bagian kurikulum mereka karena sudah lama, dan mereka berhasil
dalam merepkan nya Sebab dari pondok itu di antara nya untuk kedetannya
menguasai L-hasa terutanw bahasa drub dan membaca kita lainnya
2. Bagaimana cara bapak dalam membua ststrategi dalam penyusunan kurikulum yang
berintegritasi ?
Jawaban:
Tentu yang pertame sekali memtnggil wakil bidang kurikulum dan di
musyawarahkan apa-apa saja yang bisa kita adobsi dari pondok-pondok yang
berhasil .yang kedua gru-guru yang akan mengajarkan bidang studi yang ketiga
juga dengan melibatkan yayasan untuk mengatur kurikulum ini .
3. Apakah bapak mengikut sertakan para wakil dan guru dalam penyusunan kurikulum
integitas ?
Jawab :
Jelas kita melibatkan wakil dan guru dan juga melibat *an yayasan
4. Apakah bapak langsung ikut serta dalam penyusunan program baik yang akademis
maupun non akademis ?
Jawaban :
Ya ,ikut langsang dalam penyusunan ini,baik itu dalam ak emk mapun non
akademis
5. Apakah bapak membuat program jangka pendak danjangka panj ang ?
Jawaban :
Ya, kita bikin prorum jangka pendek di antara prgram kita itu anah-anak yang kurang
mampu berbahasa harus kita genjot , agar dia bisa mampa berbahasa dan juga bisa
menbaca arab dengan baik dan program jangka panjang nya ia, yaiu menjadikan bumi
anshor al sunnah ini menjadi kampung arab yang ptham dengan arab .
6. Apakah bapak melakukan pembagian unit dalam pelaksanaan kurikulum integritas ?
Jawaban :
Kalau bagaian ini belum kita hksanakan dengan baik sebab belum sampai kita pada
tingkat ini pembagaian ini .
7. Bagaimana bapak bertanggung j awab dengan pengembangan kurikulum ?
Jawaban
Setiap tahun kila pantau melalui di bidang *akil kurikulum bagimtna , apakah layak
kita pakai atau tidak dalam maa pelajaran dan kita panrau setip tahunnya dan kita
masyawarah di tingkat garu dan wakil bidang kurikulum
8. Apakah bapak melakuakan evaluasi kurikulum integrasi ?
Jawaban :
Belum kita melakukan evaluasi sebagaimarw ya,4 kita inginkan
9. Bagaimana strategi bapak dalam menevaluasi kurikulum berintegritas ?
Jawaban :
Karena kita belum evaluasi sehingga kita belum ada stategi yang jitu untuk
melaksanakan ini
10. Bagaimana upaya bapak mengembangkan visi ..^irn misi dalam mengintegrasikan
kurikulum ?
Jawaban :
Untuk pengembangan ini kita selalu adakan pertamo mcmang study banding untuk
melihat langsung ke sekolah-sekolah yang bc-hasil baik itu tingkot tsaruwiyah dan
aliyalt
ll. Bagaimana upaya bapak dalam melaksanakan program untuk visi dan misi dalam
mengintegrasikan kurikulum ?
Jawaban
Untuk mclaksanakan ini kita selalu mengevaluasi ilulu tli tingkat kurikulum selalu
mclakanktn tugas-tugas sekolah supentsi tli kelas melalui tim4m yang sudah
ada .
12, Bagaimana upaya bapak meningkatkan profesionalisme guru dalam mengintegrasikan
kurikulum ?
Jawaban :
Yang itu kita mengikal serlakan auuk selalu guru -guru ini selala mereka ini
adalah orang-orang profesional dengan mengikutfun mereka peltihan-pelatihan
dan juga ikut di dalam senitikasi guru, ini kita wajib kan , dan selanjutnya kita
sengaja mengambil guru-guru dari bidang stutlynya tingkat pendidikan nya
13. apakah bapak memberikan upaya memotivasi wakil dan guru dalam mengintegrasikan
kurikulum sehingga berjalan dengan baik ?
jawaban :
kalau motivasi tentu ada . tapi kalau riwod itu belum ada semestinya itu ada bagian
dari mativasi naman sampai hai ini karena kita keterbatasan in belum kita
laksanakan dengan baik
14. apa saja faktor penghambat dalam mengintegrasi kurikulum ?
jowaban :
perlamt ini tentu masalah dana, kedaa keterbatasan pendidik yang profesional
sebab kadang-kadang belum ada, ataa belam Hn dapatkan penyesuaian ijaTah
dengan tenaga pelajar .
15. apa saja faktor pendukung dalam mengintegrasi kurikulum ?
jawaban
kalau fahor pendukung untuk sekarang Hta membeikan atau mengatas unk
anak'anak didik kita dan alumi kita sesuai dengan kemampuannya mereka dalam
mempelajari apa yang Hta inginkan dan apa yang kita harapkan sehingga mereka













: Ruangan kepala sekolah
1. Bagaimana upaya pimpinan pondok dalam meningkatkan kualitas dalam
mengintegritaskan kurikulum ?
Jawaban :
Yang pertama dengan mempelajari sktem dari sekolah-sekolah yang berhasil
dalam mclaksanakan kurikulum mereka
2. Bagaimana cara pimpinan pondok dalam membua ststrategi dalam penyusunan
kurikulum yang berintegritasi ?
Jawaban :
Dengan menggabngkan 3kurikulum yang pertamt dari depertemen agama, kedua
kuikulum pondok dan kaiga kurikulum dari pdf @endidikan diniyah formal)yang
mtn kurikulum yang baru disusun oleh kementrian agama 5 tahun belakangan ini
3. Apakah pimpinan pondok mengikut sertakan para wakil dan guru dalam penyusunan
kurikulum integritas ?
Jawab :
Pimpinan pondok mengikut sertakan wakil dan ara gutu dalam penyusunan kurtkufum
pembelajaran saiap ajaran baru dan itu dengan mengumpulkan ide.ide dan melihat apa
ke,iurangan dan kelebihan sdiap ide lang dikumpulkan sehingga megumpulkan ide.i.de
yang baik.
4. Apakah pimpinan pondok langsung ikut serta dalam penyusunan program baik yang
akademis maupun non akademis ?
Jawaban :
Ya ,pimpinan pondok ikut langsung dalam penyusunan ini,baik itu dabm
akademis mupun non akademis
5. Apakah pimpinan pondok membuat program jangka pendak dan jangka panjang ?
Jawaban:
Pimpinan pondok membuat beberapa program pertama yaitu klub bahasa kedalanan
bahasa arub,program jangka panjang yaitu mmjadikan anak-anak anshor al sunnah baik
dalam berbahasa maupun hafalan d-qur'an bba di kirim kuliah di luar negeri
6. Apakah pimpinan pondok melakukan pembagian unit dalam pelaksanaan kurikulum
integritas ?
Jawaban :
Kalau bagaian ini belum hila ltksanahan dengan bai* sebab belum sampai kiu pada
tingkat ini pembagaian ini .
7. Bagaimana pimpinan pondok bertanggungjawab dengan pengembangan kurikulum ?
Jawaban
Di antaranya pondok mengawasi langsung bagaimana perkembangan
karikulum itu setiop semestetnya baik dari segi guru, maupun matei yang
disampaikan pada anak-anak saiap hai
8. Apakah pimpinan pondok melakuakan evaluasi kurikulum integrasi ?
Jawaban :
Belam kita melakukan evaluasi sebagaimtna yang kita inginkan
9. Bagaimana strategi pimpinan pondok dalam menevaluasi kurikulum berintegritas ?
Jawaban :
Karena kita belum evaluasi sehingga kita belum ada stategi yang jitu untuk
melaksanakan ini
10. Bagaimana upaya pimpinan pondok mengembangkan visi dan misi dalam
m.;ugintegrasikan kurikulum ?
Jawaban :
Untuk pengembangan ini kita selalu adakan pertamt menung sudy banding
menyesuailkan kinb-kitab dan materi-matei yang disampaikan di tingkat mr
:rurapun ma dengan sekolah-sekolah yang lebih maju dibandingktn sekolah-
sekolah yang lain
ll. Bagaimana upaya pimpinan pondok dalam melaksanakan progam untuk visi dan
misi dalam mengintegrasikan kurikulum ?
Jawaban
Pertama dengan selalu mengawasi perkembangan kurikulum tersebut kedaa
mclihat apakah ada kelemahan-kelemthan baik dari segi pelaksana mtupun
maeri kepada anak-anak .
12. Bagaimana upaya pimpinan pondok meningkatkan profesionalisme guru dalam
mengintegrasikan kurikulum ?
Jawaban:
Di anatar upaya yang dilakukan pimpinan pondok dengan nunyediakan segala
hal-hal yang mcnanjang untuk melakanakan kuikalum teaebut kedua tidak
memberikan ikatan te alu berat kepada guru-guru dalam menyampoikan materi
yang mereka sampaiktn kepada anak-anak .
13. apakah pimpinan pondok memberikan upaya memotivasi wakil dan guru dalam
mengintegrasikan kurikulum sehingga berjalan dengan baik ?
jowaban :
lentu pinpinan pondok selalu memebrikan upaya dan evaluasi dan menambah
kc kurangan- ke kura nag a n y ang ada
14. apa saja faktor penghambat dalam mengintegrasi kunkulum ?
jawaban :
dianlara kckurangan kurangnya sumber daya yang ada dilingkungan sekolah
pondok pesantren kedaa kurangnya sumber daya manusia yang ahli dibidang nya
sehingga lerjadi keterlambatan dalam pelaksanaan kurikulum tersebut
15. apa saja faktor pendukung dalam mengintegrasi kurikulum ?
jawaban
di antara falaor pendukang memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru
yang beragas di sekolah ini begitu juga wakil dan snf , sertam membeikan
bimbingan khusus anakdalam menjalani karikulum yang telah diterapkan
Responden
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Nama : MUHAMMAD HERISON, S.Ag
fabatan : Pimpinan Pondok pesantren













Telah menyelesaikan penelitian di Pondok pesantren Anshor Al-Sunnah Airtiris
Kecamatan Kampar dalam rangka pengumpulan da.ta untuk bahan penyusunan Tesis yang
berludul: "PERAN PIMPINAN PONDOK PESANTREN DALAM MENGINTERASI
KUzuKULUM D; PESANTREN ANSOR AL-SUNNAH KECAMA'TAN KAMPAR
KABUPATEN KAMPAR".
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat




Dikeluarkan Di : Air Tiris
Pada Tangg:rl : 29 lrlei 2019
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Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M,Ag
NIP. 19611230 i98903 1 002
B: 1. (artu ini dibawa setiap kalimenglkui Seminar






, | *o/ 'tor8-i t7




qrtr\r,<Itu (gh^ t(.r;\-)^*.t^,)A .Vtl."f,





8 fv'r.h\,rrurrl}"S Y"\^A\futu^, \d$I(I-kh{lr^tAri^ V,+rtrfi\oq.^ Vp. N -$r,NV
(l \(a.u]^l









t\AK. ij iiii.r t diji. i'it,iuinu r i SEi.iiiiAR TESiS/DfSERTASI
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Prof. Dr. H, Ilyas Husti, M.Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
NBi 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar















KARTU KONTROL I'lElilGIKUTI SEtIINAR. TESIS/DISERTASI
PROGRAM PASCASAR]ANA UIN SULTAN SYARIF KASIII/I RIAU
Earhlih
91e3*t4
JUDUL TESIS/ DISERTASITGL/HARI PARAF
SEKRETARIS
KET














5 {unrt al lzort





























ar L(aU. \.o )
r.b.t& Li fl P"lo,r-
Pekanbaru, af Sarqlcri zO.t]
Direktur,
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NIP. 19611230 198903 1 002
NB: 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar
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KARTU KONTROL T,IENGIKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI
PROGRAM PASCASARIANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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t{E: 1. Kartu ini dibawa seuap kali menglkuti Seminar
2, Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal l0 kali seminar sebelum menjadi Peserta Seminar
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Prof. Dr, H, Afrlzal M, MA
NIP. 19591015 198903 1001
KARTU KONTROL M ENGIKUTI SEl"l INAR TESIS/ DISERTASI
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Prof, Dr. H. Afrlzal M, MA
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NB: 1. Kartu ini dibawa seuap kali menglkuti Seminar














KARTU KOilTROL }IENGIKUTI SEMINAR TESTS/DISERTASI
PROGRAM PASCASARIANA UIN SULTAN SYARIF XASIM RIAU
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NE: 1. Ka u ini dibawa setiap kali menglkuti Seminar








KARTU KONTROL M ENGIKUTI SEM INAR TESIS/ DISERTASI
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NB: 1. Kartu ifli dibawa setiap kali menglkuti Seminar
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: Muhammad Muftih Fashlih, S.Pd
: Sawah, 0l juni 1994
: Guru Honor





: M Syauqi Abdullah Fashlih
Riwayat Pendidikan :
SD : SD Negeri 021 Sawah
SMP : Mts Anshor Al Sunnah
SMA : MA Anshor Al Sunnah






1. Yayasan Indo Sakinah 2014 sld2lls
2. Guru di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah 2016 s/d sekarang
PENGALAMAI\ ORGANISASI
l. Anggota Mui Kecamatan
2. Anggota Basnas Kabupaten Kampar
KARYA ILMIYAII
I. SKRIPSI 51 'PERAN WAKIL KEPALA MADRASAH BAGIAN
KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN PENDIDIKAN DI PONDOK
PESANTREN ANSHOR AL SI.INNAH ."
2. TESIS 52 "PERAN PIMPINAN PONDOK PESANTREN DAI-AM
MENGIMPEMENTASIKAN KURIKULUM PESANTREN DI PONDOK
PESANTREN ANSHOR AL SLINNAH ."
PELATIHAN YANG PERNAH DI IKUTI











: Mul'-:rmad Muftih Fashlih, S.Pd
: Sawah, 01 juni 1994
: Guru Honor




: ivl Syauqi Abdullah Fashlih
Riwayet Pendidikan :
SD : SD Negeri 021 Sawah
SMP : Mts Anshor Al Sunnah
SMA : MA Anshor Al Sunnah






l. Yayasan Indo Sakinah 2014 sld20l5
2 . Guru di Pondok Pesanren Anshor Al Sunnah 20 I 6 s/d sekarang
PENGALAMAII ORGANISASI
l. Anggota Mui Kecamatan
2. Anggota Basnas Kabupaten Kampar
KARYA ILMIYAII
I. SKRIPSI SI "PERAN WAKIL KEPALA MADRASAH BAGIAN
KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN PENDIDIKAN DI PONDOK
PESANTREN ANSHOR AL SUNNAH ."
2. TESIS 52 *PERAN PIMPINAN PONDOK PESANTREN DALAM
MENGIMPEMENTASIKAN KURIKULUM PESANTREN DI PONDOK
PESANTREN ANSHOR AL SUNNAH ."
PELATIHAN YANG PERNAH DI IKUTI
1. Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, Di Depe(eman Agama Kabupaten
Kampar
